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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian kepustakaan untuk membahas
lah feminisme dalam pemikiran Amina Wadud Muhsin

Dalam penelitian ini dihimpun melalui kajian kepustakaan, kemudian di
sis dengan mengunakan metode deskriptif, historis dan kontent analisis. Metode
sis diskHptif digunakan untuk mengambarkan secara teratur seluruh konsep
1 yang dalam ini adalah pemikiran Amina Wadud tentang feminisme. Sementara
de analisis historis digunakan untuk me lihat pada sisi pemikiran Amina Wadud
ditempatkan sebagai instrument pende katan metodologis. Metode ini menjadi
keniscayaan karena untuk melihat pemikiran seorang tokoh maka kita harus

rat dari sisi historis yang melatar belakangi munculnya pemikiran feminisme
Amina Wadud_ Sedangkan content analisis merupakan analisis ilmiah tentaw
>san suatu komunikasi. Secara tehnik mencakup tentang klarifikasi tanda-tanda
di pakai dalam komunikasi dan menfpnakan tehnik analisis tertentu sebagAi

nIat prediksi.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konsep feminisme adalah isu-isu

membahas gerakan perempuan yang berusaha menuntut perumaarI tuk
ruhnya antara laki-laki dan perempuan den@n tidak melupakan kodratnya
lai perempuan Gerakan feminiwre bertujuan untuk menempatkan posisi
npun yang tertindas menuju kondisi yang lebih baik. Sedandan feminisme
uut Amina WaIIud bahwa laki-laki dan I»renIpuan adalah dua kategori spesies
lsia yang diberi perhatian yang sama atau sederajat, dan ditxrkati dengan potensi
mma dan wderdat Dalam AlX}ulan tidak memandang kzdudukan perempum

rendah dari laki-laki. Keduanya mempunyai kedudukan yang sama
Iminasi tentang ketidakadilan gender berakar dari pemahaman yang saIdI
dap penafsiran Al-Quran dan Hadits. Pemikiran Amina Wa(iud tentang
asme terungkap dalam persoalan yakni penciptaan perempuan dan idealnya
1 laki-laki dan lnnmpmn Tentang Penciptaan perempuan Anim tidak menolak
kiran Nafs Wahidah adalah Adam dan Zawjaha adalah Hawa Tetapi kenyataan
al, tidaklah menunjukkan Allah memul; Ii penciptaan manusia dari jenis kel turin
ad, ataupun merencanakan untuk menrulai penciptaan manusia dalam bentuk
ng laki-laki dan tidak I»nrah pula merujuk Adam sebagai asal usul manusia.
I mengungkapkan dengan kata Nah yang secara bahasa merupakan bentuk
line (muannast) tetapi secara konseptual kata mg1 tersebut mengandung makna
1, bisa merujuk kepada laki-laki dan bisa pula merujuk kepada perempua}.
lgkan idealnya antara laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan diskriminatif
1 keduanya dan tidak ada hirarki laki-raki di atas perempuan. Bahwa laki-laki
'erempuan diciptakan setara oleh Allah,
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BAB 1

PENDAUULtJAN

Latar Belakang Masalah

Belakangan ini sosok perempuan menjadi topik pembicaraan lebih dari

masa-masa sebelumnya, terutama setelah munculnya gerakan emansipasi wanita,

pandangan rnerekapun berbeda-beda. Masalah ini menjadi wacana penting di

seluruh dunia dan segala kelompok masyarakat, tidak terkecuali Indonesia.

Alasannya jelas yaitu selama ribuan tahun perempuan berada di bawah kekllasaan

laki-laki. Selama beralnd-abad perempuan lebih rendah dari laki-laki, di maIn

sejarah membuktikan bahwa yang memainkan peran disektor publik adalah lah-

laki, sementara I»rempuan hanya peran disektor domestik Distribusi inilah yang

akhirnya mentradisi kemudian menjadi sebuah ideologi yang mendunia dan

dianggap sebagai kodrat dari Tuhan. 1

Kondisi ketidaksetaraan itu dirasakan oleh kaum peremptmr sebagai suatu

ketidakadilan. Kaum I»nmpuan yang sadar men@nggap bahwa mereka belum

benar-benar dimanusiakan dan belwn diperlakukan sebagai manusia sepenuhnya.

Oleh karena itu tidak mengherankan apabila dari kalangan perempmn muncul

citax:ita dan bahkan gerakan yang dikenal dengan IPornen Emancipat ion

(Wmanusian I»nmpuan) atau IYorrzen Liberation (pemerdekaan perempuan)

1 Masdar F. Mas’udi, IsIan dWI Hak-Hak Reproduksi PerempMan) (Bandung: Mban)1997)P41

1
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2

sebagai manifestasi untuk memperjuangkan hak-hak perempuan dalam kehidupan

keluarga dan bermasyarakat.

Kesadaran untuk bangkit memperjuangkan hak-hak di kalangan

I»rempuan set»narnya telah menjadi bagian dari ajaran aepma-amma dengan

kadarnya masing-masing. Feminisme kemudian dimaknai sebagai istilah yang

muncul di dunia Barat yang gelisah dengan nilai-nilai humanis yang hampa dan

tidak I»rna memuaskan spiritualnya seperti halnya terorisme dan

fundamentalisme.

Feminisme lebih dikenal sebagai }romeyz Liberation, yakni SMu upaya

kaum Hawa (Barat) dalam melindungi dirinya daN eksploitasi kaum Adam.

Memang Wrlu disepakati bahwa diskursus feminisme hari ini bukan lagi

membicarakan masalah produksi dan kontra atas kehadirannya, melainkan udah

menjadi sebuah gerakan. Feminisme telah menjadi paradiglna wanita Barat untuk

menolak kehadiran kekllasaan laki-laki atas diAry& bahkan alan bebernln sisi

mena6kan kodrat dan kewanitaannya.2

Posisi dan Wlan Wnmpuan sejak awal mendapatkan empat yang tinggi

dan mulia di dalam Islam, bahkan Arkoun menyatakan bahwa A1-QuI’m

meningkatkan status »rempuan, mengangkat mereka pda tingkat kewitnwmr

spiritual yang sama dengan kaum laki-laki. Kedudukan perempmn dalam semua

kelas dan suku mempunYai hak Yang sama dalam mengembangkan profesinya

dalam bidang ekonomi, politik dan pendidikat1 karena dalam Al_Qur'an dan Al_

2 Dadang S AnsoR MelnbtrEulgknn Femtnisrne» (Budung : Pusaka Hldayahp1997)350
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3

hAdits tidak ditemukan satu larangan bagi kaum perempuan untuk berkiprah aktif

dalam dunia publik Al-Qur’an banyak mengibaratkan kebolehan penrnpuan aktif

meaekuni profesinya, karena masiag-masing dari laki-laki atau perempuan diberi

kesempatan sama untuk meraih kedudukan atau derajat sesuai dengan

kemampuannya_3

Hal yang tidak bisa dilewatkan bahwa di balik hiruk pikuk pemberdayaan

perempuan atau pemberontakan perempuan dalam t»rbagai dimensinya, masih

ditemukan sekelompok perempuan yang konsisten pada prinsipnya, bahwa

feminin adalah satu potensi tidak akan hilang dan harus dilestarikan pda tataran

tertentu. Kelompok ini memposisikan dirinya pada garis yang lebih jelas misalnya

prinsip yang menjelaskan bahwa mendidik anak swara dominan dilakukan oleh

seorang ibu dan tugas seorang bapak adalah mencarikan nafkah untuk aruk dan

rs&mya.

Kualitas feminin bagi kelompok ini bukan bentuk kultur dan struktur2

melainkan kodrat kewaniban, Kodrat yang hrus diterilru sebagBi seb,dl

keniscayaan. Pada diri perempuanlah keseimbangan duahtas di muka bumi ini

tercIpta.

Kodrat tentu tidak bisa dilawan, melainkan harus dikembangkan sesM

dellpn potensi awalnya. Tuhan menciptakan makhluk di muka bumi iIi

baWW denW tujuan yang sama, mencapai tahap kesempurnaan menjadi

hamba-NW. Kemampuan manusia merekontruksi gender feminin dan maskulin

3 Muhammad Arkoun, Rethinking Islami , (Bandung : Pustaka Pelajw dm LPMI7 1996)799.
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4

tichk akan rnengBbah substarui kualitas gender. Kodrat yang diwrhrkan di sini

atblah kesadaran memahami posisi bahwa keduanya merupakan alat

pengrambaan Keduanya bisa mengBntarkan Wnghambaan pda tingkat optimal 9

bukan hanya dengan kekuasaan, namun juga dengan kasih sayang.

Akhirnya kita bisa menyatakan bahwa pilihan peran sebenarnya bukan

persoalan bagi perempuan, selama perempuan sanggup melakukannya. Yang

lebih penting adalah kesanggupaa memiliki peraa untuk kebaikan keluarga,

pengemban wn kreatifitas dan keseimbangan struktur. Bagaimanapun, di sinilah

letak I»rsoalannya. Melakukan sebuah pilihan harus didasarkan pada kondisi

tujuan dan kematangan berfikir, dan ini harus dilakukan oleh kaum perempuan

sendiri. Terlepas dari semua di atas, perempuan harus tetap mencalni tingkat

kualitas hidup yang lebih tinggi, baik secara akademis, ekonomis, maupun

kreati$tasnya_4

Aktivitas wanita baik di Barat maupun di Negara yang berkembang

seperti Indonesia, memiliki eara padang yang bedjeda dalam memahami

feminisme. Ada yang menginginkan perubahan-perubahan struktur sosial,

ekonomi dan politik secara radikal karena struktur-struktur demikian dipandang

sebagai sumber tertindasnya kaum perempuan. Mereka yang menginginkan

adaaya praktik-praktik feminisme yang kontekstual. Terlepas dari I»rbedaan-

I»rt»daan seperti itu, wanita menentang suatu kondisi yang serupa yaitu adanya

eksploitasi dan opresi6tas (penindasan) terhadap kaum perempuan. Gapsan yang

4Dadang S Anshori, Membincwrgkan Fen fmsf»re,_,11-13.
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5

demikian tentu layak didukung untuk mewujudkan adanya kondisi masyarakat

lebih bak yaitu yang hanya didominasi dan dinikmati oleh laki-laki saja,

melainkan juga kaum perempuan.

Dalam skripsi ini, penulis mengangkat judul “Feminisme dalam

perspektif Amina Wadud'’. Amina Wadud adalah worang feminis muslim asal

Amerika yang menekuni kajian tentang perempuan. Ia menyatakan bahwa laki-

laki dan perempuan adalah dua kategori spesies manusia yang diberi perhatian

yang sama atau sederajat, dan di berkali dengan potensi yang sama dan sederajat.

Amina mene@skaII bahwa kenyataan historis tidaklah menunjukkan

bahwa Allah memulai penciptaan manusia dari jenis kelamin lah-lah dan tidak

perna menunjuk bahwa Adam seba@i asal mula tna©a manusia, tetapi Allah

mengungkapkan dengan kata Nafs yang secara bahasa meru@kan benttk feminin

tetapi swara konseptual mengandung makna netral, baal Untuk laki-laki

maupun prempuan. Dalam penggunaan secara tehnis, kata Nafs menunjukkan

bahwa seluruh umat manusia memiliki asal-usul yang sama. Meskipun mereka

tersebar di seluruh muka bumi ini dan membentuk berbagai bangsa suku an

kelomwk yang memiliki t»ra Bm bahasa, warna kulit, lwnun semmnya

memiliki asal-usul yang sama.5

5 Amina Wadud. Qur'wr Menurut Perempuan : Meluruskan Bias Gender Dalan Tratsi Tc#sir3
rj.Atxlullah Ali, (Jakarta : Serambi Ilmu Semesta,2001),57.
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Prespektif Amina Wa(iud tentang feminisme dengan beI'bagai gaW

emansbashya inilah yang menarik penulis untuk men©ksplomsi lebih lanjut

dalam penelitian skripsi ini.

Rumruan Masalah

Melihat adanya beberapa segi yang dapat dIbatasi pemikiran Amina

Wadud. Maka diperlukan rumusan masalah dengan maksud agar lebih mengarah

pada kajian yang direncanakan. Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam

penelitian adalah :

1. Bagaimana Latar Belakang dan Pemikiran Amina Wa(iud ?

2. Bagairmna Feminisme dalam Perspektif Amina Wadud ?

Penegasm judul

Agar tidak terjadi kesalahlnhaman dalam mengintapnstasikan

kandungan judul, maka untuk memudahkan didalam memahami masalah yang

dimaksud kiranya mIu dijelaskam istilah-istilah t»dkut ini :

Feminisme : Isu yang membahas gerakan wanita yang berusaha dan

menuntut persaalaan hak sepenuhnya antara kaum laki-laki dan

perempuan dengan tidak melupakan kodratnya sebagai wanita.6

: Praduga dasar yang di asumsikan swara damr atau swara tidak

sadar yang dengannya sebuah kesimpulan dicapai dan analisis

dilakukan.7

Perspektif

6 WJ.S Rnrwadanninto, Kamus Urntan Bahasa Inck»tegja, (Jakarta ; Balai Puaaka, 1982), 965

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



7

Perspektif : Praduga dasar yang di asumsikan secara dasar atau secara tidak

sachr yang dengannya sebuah kesimpulan dicapai dan analisis

dilakukan.7

AmiIn Wujud : Seorang muslimah yang feminis kelahiran Amerika pada tahun

1952. Ia seorang Guru Besar studi Islam pada Jurusan Filsafat

8
dan Studi Agama, Universitas Virginia Commonwealth.

_ Alasan Memilih Judul

Adapun alasan memilih judul I»nelitian ini adalah :

1. Karena adanya konsepsi pernahaman bahwa perempuan samBi kapanpun

hanya sebagai subordinat dan tidak bersetara dengan laki-laki.

2. Adanya asumsi masyarakat bahwa lnrempuan tidak bisa beg»ran aktif dalam

sektor publik karena kodratnya sehingga diklaim perempuan tidak akan

mampu melakukan perubahan sosial untuk itu perlu dijelaskan persoalannya

melalui gender

3. DiantaIa sekian banyaknya gerakan perempuan, baik di dunia Barat maupun

di dunia Timur, sukan-akan sejarah tentang posisi perempuan masih tnrada

di bawah laki-laki

7 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1993), 171

8Amina Wadud. Qur ’mr Menurut Perempuan
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8

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui latar belakang pemikiran Arnina Wadud.

2. Untuk mengetahui feminisme dalam perspektif Amina Wadud.

. Keguaaan Peaelitiaa

1. Untuk memotivasi perempuan agar tdak patah semangat dalam mencari ilmu,

dan untuk menghilangkan asumsi tentang ketert»lakangan wanita, serta wrtuk

membuktikan kita dapat sejajar dengan kaum pria dalam menegakkan dan

menunjang tinggi agama IsIan

2, Dari aspek keilmuan yaitu untuk memperluas dan memperkaya tentang

feminisme a@r tidak terjadi kesalahlnhaman antara laki-laki dan perempuan

3. Dapat dijadikan bahan bacaan, sekaligus memahami pemikiran Amina Wadud

tentang feminisme.

L Kajian Pustaka

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan tumpang tindih dalam

pembahasan, rnaka penulis menampilkan skripsi yang mernbahas tentang

pemikiran Amina Watiud, diantaranya :

Nurul Qayubi, 2006, Syariah, Jurusan As, “ Analisis terhadap pemikiran

Amina Wa(iud tentang Nusyuz ditinjau dari masalah Mursala” . SkrlpY ini

membahas konsep Nusyuz menurut Amina Wa(lud adalah terjadinya kererakan
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dalam rumah tangga atau terjadinya dishairnonisasi antara suami istri dalam

keluarga. Lebih lanjut Amina Wa(Iud mengatakan bahwa Nusyuz tidak bisa

didefinigkan denpn ketidak@tuhan seorang istri kepda suami atau

membangkang atau mengacuhkan istrinya. Nusyuz juga tidak hanya te3uju

kepada sang istri akan tetapi bisa jug,a kelnda seorang suami.

Alfu Laila, 2005, Ushuhrddin, jurusan TH, “Pemahaman l4r7rirba Wadud

terhadap cryaf«ryar gender dalam A1«2w’an (studi kritis atas Qur’em and women

Rereading the Secred Text From a Woman ’s Perspecttve) ”. Skripsi ini membahas

prinsip»prinsip kesetaraan dan keadilan gender didalam Al«2w’all, ilmu tafsir,

harus dilengkapi dengan analisis gender atau perspektif perempuan menurut

Ariana Wadud. Metode yaag dipakai tidak bisa dianalitik belaka, melainkan harus

tematik dengan pendekatan yang menyelunrh (holistik). Pendekatan holistik tidak

hanya mampu menjelaskan secara rinci lnndangan dunia (Wehatrscabuung)

Al-Qur’an dengan isu-isu perempuan, melainkan juga akan dapat menunjukkan

bahwa Al 42ur’an sendiri mampu melampui keterbatasan bahasa Arab sebagai

bahasa bergender dalam hal pesan-pesan yang universal, Pendekatan holistik juga

membuktikan kebenaran klaim Al«2w’an, bahwa di dalam AlX}ur’an tidak ada

pertentangan maupun kerawan.

Siti Amina, 2006, Syariah, jurusan As “Dekonstruksi Fiqih Maskulin

(Studi kritis atas kasus Amina Wadud sebagai imam sholat Jum'at digereja ltakcm

Unity Morgantolun, West Yirgina Amerika Serikat). Skripsi ini membahas tentang

tindakan Alana menjadi imam sholat Jum’at di latar belakangi oleh pemikirannya
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yang memposisikan perempuan sejajar den@n laki-laki. Serta berdasarkan Hadits

diperbolehkannya perempuan menjadi imam sholat bagi jamaah laki-laki dari

Ummu Waqarah.

1. Metode Penelitian

1_ Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literature (Library

Research) yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari pustaka yang

berhubungan dengan wilayah materi yang diteliti.9 Maka dalam pengumpulan

data yang digunakan adalah menelusuri dan merwover beberapa buku dan

tulisan yang berkaitan dengan pemikiran Amina Wa<iud sebagai sumber

primer. Juga beberaln buku pendukung pendalaman penelitian sebagAi

sumber bahan sekunder :

a Adapun sumber primer

1. Qur’an menurut Perempuan : Amina Wa<iud

b. Sedan§an bahan sekunder antara lain :

1. Menggeser konsepsi gender : Mansour Fakih

2_ Membincangkan Feminisrne : Dadang S. dkk

3. Paradigma Gender : Mufidah

4. Tafsir Feminisme versus Tafsir Patriarkhi : Abdul Mustakim

9 Sudarto, Met(xie Penelitiwr Filxrfat, (JaKarta : Raja Grafindo, 1998),7.
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5. Feminisme dalam kajian Tafsir Al 42ur’an Klasik dan KpnTempQrer

Yuharlar Ilyas

6' Islam dan hak-hak Reproduksi Perempuan : Ma$dar'MT’ udi

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan I»ngumpulan datanya dengan

mengunakan metode sebagai berikut :

a. Selektif : Teknik pengumpulan data dengan jelas, menyeleksi data yang

ada hut)un@mIya dengAn permasalahan.

b. Sintetis : Pengumpulan data dengan jalan menentukan data dan

menyimpan suatu unsur yang baik yang ada hubunwnnya

dengan permasalahan dengan menyisihkan data-data yang

tidak ada hubungannya dengan permasalahan.1(J

Teknik Analisa

Dalam mendapatkan kebenaran, maka perlu mendapatkan data yang

jelas dan dapat dipertanggung jawabkan mutu ilmiahnya, dalam penelititn ini

akan menggunakan teknik :

& Analisis Deskriptif

Pengunaan tehnik ini dimaksudkan oleh penulis mengambarkan

secara teratur seluruh konsep yang dalam ini adalah pemikiran Amina

Wadud tentang feminisme

2.

3.

loAnton Bekker dan Achmad Charus Zubair, Metcxiologi Penelitiwr Filsafat, (Yogyalarta :

Karnisius,1990),68.
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b. Analisis Historis

Pengenaan tehnik ini dimaksudkan oleh I»nulis untuk

mengambafkan sejarah biografi tokoh yang meliputi riwayat hidup,

lxndidikan sera pengarU baik intern meuppun ekstern1 1 Dalam hal ini

tokoh yang dimaksud penulis adalah Amina Wadud, di mana Namun

sengaja menjadikan sebagai objek dalam I»mbahasan skripsi ini.

c. Content Analisis

Content analisis merupakan analisis ilmiah tentang isi insan suatu

komunikasi, demikian menurut Baras. Secara tehnik content analisis

mencakup upaya a). klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam

komtaikasi b). mengunakan kriteria $etn@i dasar nasiRkasi, dan. c).

mengunakan tehnik analisis sebgai alat membuat prediksi. Kemudian ia

menampilkan tiga syarat yaitu obyekti6tas, lnndekatan sistematis dan

generalisasi.12 karena ia memiliki keistimewaan atau kelebihan. Adapun

kelebihatmya, Georg,aden Kmucer men@takan bahwa eoatent analisis

kualitatif lebih mampu menyajikan nuansa dan lebih mampu melukiskan

prediksinya lebih baik13

11 Anton Bekker dan Ahmad Zubair, Metcxiologi , _. ,75
12 Noeng Muhajir, Met(xiologi PenebHmr Krtalitabf : Pendekatan Posi#vistic, Rasionahstik

\enomenologik dan Realisme Mthaphik Telaah Studi Teks Dan Penelitiwr Agama, (Yogyakarta 1
Ike Suasia,ed.IIL ca, 7.1996),49

13 Ibid,49
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Sistematika Pembahasan

Dalam memaparkan materi yang akan dibahas dalam penelitian ini,

penulis perlu menjabarkan penuhsanaya secara global yang ada dalam hal ini

penulis perlu mensistematisir beberapa bab, antara lain :

Bab Pertama, t»risikan pendahuluan yang merupakan gambaran umum

dari keselwuhan pembahasan dalam skripsi ini, meliputi : Latar belakang

masalah, Rumusan magalah, Pene@san Judul, Alasan memilih judul, tujuan

penelitian, Kegunaan penelitian, Kajian pustaka, Metode I»nelitian serta

sistemadka pembahasan.

Bab Kedua, merupakan inti dari penelitian yang membahas feminisme

dalam persprktif Amina Waliud, meliputi : Riwayat hidup Amina Wadud,

pemikiran Amina Wadud, karya Amina Wa(iud, kemudian diteruskan dargan

pemikiran Amina Wadud mengenai feminisme.

Bab Ketiga Islam dan wacana feminisme meliputi pengertian feminisme,

sejarah 8-rakan feminisme, gender dan feminisme dan fminisme dalam wacana

Islam, meliputi : penciptaan perempuan dan kedudukan laki-laki.

Bab Keempat, berisikan analisis terhadap pemikiran Amina Wadud

tentang feminisme.

Bab Kelima, berisikan penutup yang di dalamnya mencakup kesimpulan

dansaran
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BAB II

LATAR BELAKANG DAN PEMIiaRAN AMINA WADUD

L Biografi Andna Wadud

AmiIn Wadud lahir Di Amerika pada tabur 1952. la seorang guru besar

(Profesor) pada Universitas Comm03wealth, di Richmond Virginia 1. Amina

Waciud adalah seorang ketunrnan blasteran antara ARika dan Amerika, ibunya

berasal dari A&ika dan bapaknya adalah seorang Amerika. Amina W&iud adalah

seorang dari delalnn benaudaIa Pada masa kecilnya bapak dari Amina Wadud

berprofesi sebagai penjaga dan pelayan di salah satu gereja di Amerika yaitu

gereja metodis, karena keluarganya berasal dari kalangan keluarga rendah maka

orangorang menyebutnya dea@n istilah ”putaran” yaitu suatu keluarga miskin

yang tidak mempunyai banyak uang2.

Amina Wadud t»rasal dari keluarga penganut kristen yang taat. Ayahnya

seorang pendek Amina sendiri masuk Islam bertepatan dengan datangnya

gelombang kedua feminisme pda tahtm 1970an Dari Islam, ia merasakan

pembebasan dan kedamaian. Pembebasmr adalah hal penting bagi Amina yang

meng,akui bahwa dirinya seorang Nigger (keturunan A&ika), karena di Amerika

i Http:/www.enWikipedia.Com
2 Http:/www,Campus-Watch.OrgAaicldId/2128

14
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seorang Nigger SepeRI Amina yang memanggul beban sejarah I»nindasan selama

lebih dad dua abad.3

Ketika memasuki sekolah menengah atau sekolah lanjutan dari sekolah

dasar, Amina Wadud memperoleh nilai yang sangat sempurna sehinggA dia lulus

dengan nilai yang sangat membang@kan. Setelah lulus dari sekolah merengah

Amina melanjutkan sekolahnya disekolah lanjutan tin#aan atas atau SLTA di

Massachusetts, DC. Amina tumbuh besar di sana, dan menghabiskan masa remaja

di sana serta lulus dari sekolah tersebut:1

Sehabis lulus dari sekolah lanjutan tingkat atas Amina melanjutkan

studinya di Universitas Pennusyl%nia, dan Amina adalah orang pertama dari

saudaranya yang merasakan atau mengeyam pelajaran di perguruan tinggi.

Studinya di pergwllan tinggi di mulai di University Of Pennsylvania

bidang pend_dikan {Education). Ia meraih gelar sarjana (BS) pada tahun 1975,

kemudian ia melajutkan studi pasca sarjana ke The University of Michigan, Gelar

Master (MA) diraihnya pada bulan Desember 1982 di bidang kajian-kajian

ketimwan dekat (NaI Castera Studies)_ Dari Universitas yang sama ia akltrnya

menyambet gelar (Ph.D) pada Agustus 1988 dibidang kajian-kajian keIslaman

dan Bahasa Arab (Islamic Studies and Arabic)5.

Lulus dari University of Pennsylvania, selama tahun 19761977 Amina

menjadi dosen di juusan Bahasa Inggris pada College of Education, Universitas

3 Goenawan Mohamad,»Amina”,tempo 3 April 2005
4 Http:/www. Bingregory.colWArchivd2003/06/17 dari Amina WuIud Html
} Http:/www. uw.edu
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Gaz Yunis. El-Baida, Libya. Sepulang dari Libya, pda tahun 1979-1980 ia

mengajar di Islamic Community Center School, Philadelpia, Amerika Serikat,

Pada musim semi 1982 ia rneajadi instruktur bahasa Inggd$ di Institute for

English Language Instruction Kairo, Mesir pada Program Adult Education

Program Transciber. Selama di Kairo, ia berkewmfmtan mendalami Bahasa Arab

lanjut secara intensif di Amerika University, juga mendalami Studi Islam di

Universitas Kain dan Universitas Al.Azhar, Sepulang dari Mesir ia menjadi

Asisten Peneliti di Ihe University of Michi@n pada bagian lnngemb«rgan

bahanbghan pengajaran tnhasa Arab, 198+-1986.

Di penghujung 1980aIL Amina hijrah ke Malaysia. Ia menjadi Asisten

guru besar di International Islamic University, pda Departmeat of Islamic

Revealed Knowledge and Heritage. Di Malaysia selain I»ngajar, Amina juga

terlibat aktif dalam aksi-aksi penyuluhan dan pemberdayaan, khususnya antIk

kaum I»rempuar\ yang di Organisasikan oleh sebuah Non Goverment

Or@nitation (NGO/LSM) Systems in Islam. Pada periode ini terjadi peralihan

penting di dalam hidupnya, yaitu dari dosen atau peneliti ke aktivis di bidang ”

jihad gender: la melibatkan versi awal Qur’an and Women di Kuala Lumpur

pada tahun 1992.

Sekembalinya dad Malaysia, Amina masuk Virginia Commonwealth

University di Richmond, Virginia_ Dari tahu 1992-1998, den@n masa cuti

selama setahun pada tahun 1997-1998, ia menjadi asisten guru besar pada

Department of Philosophy and Religious Studies. Pada tahun 1999, ia diangkat
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sebagai guru besar disana. Pada masa cuti setahun itu, 1997-1998 Amina menjadi

F»neliti dan dosen tamu pada Women’s Studied in Religion Program, Harvard

Divinity Sehool di Combdctgr,

Amina wadud adalah seorang janda dengan lima anak dua laki-laki

bernama Muhammad dan khahiaHatL sedangkan yang perempuan Hasna, Sabar

dan Alaa (oleh Amina mereka dianggap lebih dari anak saudara-saudara

selslam}.

L Karya-Karya Amina Wa(lud

Qur’an and Women merupakan satu-satunya karya tulis monumental

Amina Wadud yang membentuk buku, dari sini tampilan fisik, sesungguhnya

tidak ada yang istimewa dengan buku yng setebal nyi = 112 halaman ini bahkan

terkesan agak ringkas untuk studi yang holistik dan menyelunrh tentang tema

Gender dan Ai«2ur’an yang membuatnya tidak dapat diabaikan ialah posisinya

yang unik dalam khazanah taa« Al-Qur’an Buku ini adalah satu-satunya kitab

tafsir yang secara khusus membahas tema gender dan Al-Qur’an. Berikut akan

dipalwkan sejatah ringkas peaulisan buku ini serta pokok bahasanya.

Penelitian tentang topik buku ini di mulai pada tahun 1986. pada wakhl

itu, menurut peng,akrran Amina, 6 buku ini mulai dirancang den@n kesadaran

yang masih naif tentang lnntingnya mengembangkan tafsir AlX}ur’an yang

'AlnilraWalud. Qw'mr Mevnnut Perempuan ...,9
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menyan#IIt masalah lnrempuan Amina juga meng,aku kalau waktu ia tidak tahu

bagaimana caranya.

Pada awal penelitiannya untuk buku ini merupakan bagian dari kajian

tingkat sarjana yang dilakukan Amina di The University of Michi@n Penelitian

tersebut memakan waktu kurang lebih tiga tahun, 1986-1989. Masa ini menandai

tingkat peTkembanwn pertama karya ini.7

Tingkat perkembangan kedua terjadi di Malaysia,1989-1992. sebagaimana

telah diceritakan diatas, pada bhIm 1989 Amina hijrah ke Malaysia, atap

menjalani karier Akademik (menjadi Asisten Guru Besar di International Islamic

University), sekaligus menjadi seorang aktifis (terutama keterlibatannya di sekitar

In Islam). Pada periode ini ia bergaul dengan Dr Chandra Muzaffar, seorang

aktias den@n reputasi International Dr ehandra MumBaI inilah yang banyak

rnemberkan sumbangan saran dan kritik sampai ketingkat redaksionai – sehingga

buku ini menjadi buku yang matang. Buku ini kemudian terbit di kuala lumpur

pada tahun 1992.

Perkembangan terakhir merupakan tanggapan balik Amina atas I»rbagai

respon positif maupun negatif, terhadap buku ini. Di Amerika Serikal setelah

kunjungan Amina kesana pada tahun 1994, buku ini menjulang menjadi Best

Seller versi koran muslim Al-Qulam Di tahun yang sama versi terjemaIMn Balusa

Indonesh-nya terbit, kemudian pada tahun 1997 terbit versi terjemahan Batnsa

7/&fcZ,30
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Turki8, disamping antusiasme tersebut, lantaran buku ini Amina juga kerap di

tuding sebagai ’IBaraf’ dan ’Teminis” dua julukan lnyoratif yang sama-sama di

pakai dalam konotasi anti IUan.

Ia kemudian memwrluas edisi tahun 1992 itu, tenrtama dengan penjelasan

yang panjang dan ugumentatif tentang aspek me«xloiogis buku ini. Edisi yang di

I»rluas ini akhirnya terbit di Amerika Serikat dan Inggris pada tahun 1992.

1 Pemikiran Amina Wadud

Secara pris besar, pemikiran yang diusung oleh Amina Wadud adalah

lnmikiran mengenai Gender dan Feminisme. Sebagaimana sebagian orang,

Amina "mencwigai" peran ulama ahh dengan menganggap bahwa fiqh yang

disusun dalam masyarakat yang didominasi laki-laki, seperti kawasan Timur

Tengah ketika itu, sudah barang tentu akan melahirkan fikih bercorak lntdarki

dan berbau missoginis yang bias gender.

Sebagai Agama yang membenarkan dan melengkapi ajaran-ajaran

sebehlmnya, Islam datang sebagai rahmatan lil alamin, rahmat untuk sekalian

alam. Salah satu ajarannya yang sangat bernilai adalah keadilan antara sesama

umat Islam

Ajaran Islam mngenai keadilan antara laki-laki dan wanita, menimbulkan

kegelisahan didiH Amina Wadud ketika melihat keterpurukan mnita dalam Ham

di segala bidang. Hs a fully humam agency, ia mulai mencari penyebab dari

8 Ibid2Q
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keterpurukan tersebut dengan melihat kelnda sumber ajaran Islam terkait dengan

wanita. h dapati, bahwa mayoritas penafsiran dan hasil hukum Islam ditulis oleh

Ulama' pIla dan seringkali membawa bias pada lnndangan mereka. 1)

Menurutnya, budaya patdarki telah metnarjinalkan kaun wanita, menafikan

wanita sebagai khalifah fIt ardh, serta menyangkal ajaran keadilan yang diusung

oleh wanita. 2) la tertantang dan berjuang Gihad) untuk meiakIIkan ninterpretasi

terhadap masalah tersebut den@n mengunakan metode Hermeneutik 3)

kegelisahan ini akhirnya menginspirasikan ditulisnya buku Qur ’an and Pfonem,

karya yang membuat reformasi terhadap wanita Islam dan merupakan grand

proyek intelektualnya sehingga pemikiran dan perannya mulai dil»rhitungkan.

Perempuan merupkan manusia sejajar deagan laki-laki terbukti dewa

petannya sebagai khalifah di bmi. Hal ini seiring dengan hasil kajian Amina

Wadud tentang kete@san Al-Qur’an terhadap kesamaan derajat wanita. Amina

Wa(iud memandang hal ini dari sudut yang sederhana, kultum Muslim cenderung

menganggap laki-laki dan wanita sebagai anggota umat manusia yang ber'beda,

sekaliplm ada persamaan, hiderki atau unsw saling melengkapi. Bagaimana etos

kerja intelektual Islam dalm berkembang kalau tidak ada perhatian yang jelas dan

pasti terhadap suara kaum wanita, baik sebagai bagian dari suara itu maupun

sebagai respon terhadap suara itu? Mungkin karena tidak adanya perhatian yang

pasti inilah maka secara historis, bukan saja terjadi pengingkaran terhadap arti

Hating daN suara wanita, tetapi ju@ menganggapnya aurat atau tahu. AIIfna

wadud menganggap F»ngingkaran ini sebagai suatu pelangaran besar terlmdap
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martabat wanita sebagai manusia dan khalifah, atau I»ngembang,an amanat Allah,

meskipun sikap ini tidak dimaksudkan untuk memarjinalkan kaum wadta namun

tidak ada bedanya sedikitpun tetap saja itu merupakan pelan@tan.

D. Pemikiran Amina Wa(Iud Tentang Feminisme

1. Relasi yahg tidak setara antara Laki-Laki dan Perempuan

a. Penciptaan Perempuan

Dalam tradisi Islam di kenal dan di yakini ada empat macam cara

I»nciptaan manusia yaitu : pertama : Diciptakan dari tanah (penciptaan

Adam) terdapat dalam surat Al-Fathir :11, Ash-Shaff ;8 dan Al-Hijr :26.

Kedua : Dieiptakan dari tulang rusuk Adam (petniptaan Hawa) terdapat

dalam surat An-Nisa’ :11, Al-A’raf :189, dan surat Al-Zwnar :6. Ketiga :

Diciptakan melalui prosesi kehamilan anIm ayah secara biologis dan

hukum minimal secara biologis semata (penciptaan Isa) terdapat dalam

surat Al-Maryam :19-22- Keempat : diciptakan melalui kehamilan dengan

adanya ayah secara biologis dan hukum minimal secara biologis semata

(pnciptaan manusia selain Adam, Hawa dan Isa) terdapat dalam surat Al-

Mukmin1m :12-14.9

Adanya diskriminasi dan segala macam bentuk ketidaksetaraan

gender mg menimpah kaum I»rempuan di hngkrm8in rmat Islam

9 Ynhalar nyas, Ferninislne Dalwn Kajian Tafsir AtQHr ’at Klasik dWI Kontemporer,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997),6t
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berakar ari pemahaman yang <ehru terhadap sumber ajA Agama,

sehingga menimbulkan sikap dan perilaku individual yang secara turun

temurtm meaentukan status kaum I»lempuan dan ketim®npn gendet.

Hal inilah yang kemudian menimbulkan mitos-mitos salah yang

disebarkan melalui nilai-nilai dan tafsir-tafsir ajaran agama yang keliru

mengenai keunggulan kaum laki-laki dan melemahkan kaum

perempllaa 10

Dalam kenyataannya status laki-laki dan I»rempuan berubah

menjadi tidak setara, hal ini menyalahi desain yang telah direncanakan dan

ditetapkan oleh Allah. Berangkat dari sini, keyakinan bahwa perempuan

diciptakan dari tulang rusuk laki-laki, sehingga perempuan dianggap

sebagai makhluk kedua yang tidak akan m\mgkin ada tanpa kehadiran

laki-laki. Karena ket»mdaan penmpuan sebagai pelengkap dan diciptakan

hanya untuk tunduk di bawah kebIasaan laki-laki.

Konsep mengenai peneiptaan perempuan perlu dikaji ulang

apakah t»tuI perempuan diciptakan daN laki-laki (Adam) sehingga

I»rempuan (Hawa) hanya merulnkan deri%si saja dari dan hanya menjadi

I»langkap bagi laki-laki. Berakar dari keyakinan inilah yang

menyebabkaa terjadinya ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan.

Dalam hal ini penulis memilih mambahas satu ayat yaitu swat An-Nisa’

ayat 1 yang berbunyi :

I' Moh Shan, Jalan Ketiga Pemikiran Islam, (Yogjakarta : IRCisoD,2006),305

\\

*j}nt)

FIf
H/7//

.\
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icht933 18 3KS 81>\3 ,Fi :r
1#

4 4

1131 d! it;359 s3 ': OJLC-i gX 215\ vtS 't=3 <# vt;J t18 a;3
1

b+ n/ O /O 1/ , , ++

e;3 W otg
Artirnya : “Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada TuhanMu yang

telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya
Allah Menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak Dan
bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu memintah satu sama lain, dan peiiharatah
hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mangawasi kamu (Q,S. An-Nisa ' :1 }

Amina tidak menolak penafsiran bahwa yang dimaksud dengan

Nafs Wahidah adalah Adam dan Zawjaha adalah Hawa Tetapi Amina

menegaskan bahwa kenyataan sejarah, tidaklah menunjukkan Allah

memulai penciptaan manusia dari jenis kelamin laki-laki, ataupun

merencanakan untuk memulai penciptaan manusia dalam bentuk seorang

laki-laki dan tidak I»rna pula uerujuk Adarn seba@i asal usul manusia.

Allah mengungkapkan dengan kata m@ yang secara Bahasa merupakan

bentuk feminin (muannast) tetwi secara konseptual kata na6 tersebut

mengandung makna netral, bisa merujuk kepada laki-laki dan bisa pula

merujuk kelnda lnrempuan.11

Tidaklah dilnstikan bahwa Hawa adalah manusia pertama dari

a + _ . P + d d J+l # # #

kalangan perempuan atauptm istri bagi Adam, seperti selama ini dilnhami.

#3 yg\ 3.,6\ tg t;613\

Hal ini dapat dilihat dari kata zawj yang berbentuk mud7akkar, yang

11 Amina Wadud, Q%rwr Mernrrvt Perempuan ..,57
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secara konseptual bersifat netral, tidak merujuk laki-laki ataupun

?ererzpuan Secara umum kata zawj dalam Al-Qur’an digunakan untuk

menunjuk teman, pasangan dan kelompok Karena sedikitnya informasi

yang diberikan Al-Qur’an tentang penciptan zawJ, maka para mufassir

klasik akhirnya mengambil dari Bibel yang mengatakan bahwa Hawa

diciptakan dari tulang rusuk Ad&rI.12

Tentang penciptaan Hawa, Amina hanya menjelaskan bahwa kata

min dalam bahasa Arab dapat digunakan sebagai proposisi (kata depan)

“dari” untuk menunjukkan makna “mencarikan sesuatu dari sesuatu

lainnya”, dan dapat digunakan untuk menyatakan sama macam atau

jenIsnya.

Apabila min pada kalimat minha dalam surat An-Nisa’ ayat 1

digurnkan fungsinya yang pertama (proposisi), maka maknanya bahwa

lawa diciptakan dari Adam, sebaliknya bila digunakan fungsi yang

kedua, maka maknanya Hawa diciptakan dari jenis yang sama dengan

Adam.

Amina juga menepis aiDs yang terlanjur mengakar di benak

masyarakat, yaitu bahwa perempuan (Hawa) merupakan penyebab

terlemparnya manusia dari surga. Anggapan semacam ini jelas tidak

sejalan dengan Al-Qur’an, sebab peringatan Allah agar menjauhkan dari

12 Ibid,58
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bujukan setan di tujukan kepada keduanya (Adam dan Hawa), kemudian

keduanya memang tertipu oleh svetarl 13

Di samping itu, karena kodrat dan keadaaa biologisnya anggapan

orang bahwa fungsi utama perempuan adalah melahirkan anak. Tetapi

menurut Amina penekanan kata ”utama” itu men@ndung konotasi

negatif. 14 Kata tersebut kerap kali diterapkan dalam pengertian bahwa

kaum perempuan harus ’lranya” bisa menjadi ibu yang baik untuk

mendidik anak dan melayani suami. Karena itu, keseluruhan kemampuan

kaum perempuan harus diarahkan menjadi ibu yang ideal, agar bisa

menjalankan fungsi utamanya dengan baik dan sempurna.

Menurut Amina tidak ada istilah dalam Al-Qur’an yang

menwrjukkan bahwa melahirkan anak merupakan hal yang utama bagi

perempuan Tidak ada Ftunjuk yang diberikan bahwa masalah keibuan

merupakan pran istimewanya tngi kaum I»Bmpuan

b. Fadhdhaiah

Salah satunya sering dihrtip tentang supaioritas posisi laki-laki

adalah terdalnt pda surat An-Nisa’ ayat 34 yang berbunyi.

tJ#f (',3 J,1; uE ;&,1; alit Jb (~, ,hSt uB b }\’} JG,Jl

gJt k & sAi bIb& baG bEJ&Sti ;455J

13 Ibid.,64
14 Ibid,_\20
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Artinya : ”Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi blum wayata» oieh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka Gaki_laki) atas
sebagian yang lain (wanita). Dan karena mereka Gaki-laki) telah
mena/knhkan sebagian harta mereka, Sebab itu wraka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
mereka..,(QS. An-Nisa' :34}.15

Para Akti6s feminis akan berasumsi bahwa ayat tersebut ditujukan

kepada suami Padahal lx)kok lnrsoalan I»narna yang harus dicatat

menurut Amina yakni ayat tend)ut ditujukan kel»da Ar-Rijal (laki-laki)

dan An-Nisa' (I»rempuan), ayat itu ditujukan tmtuk semua laki-laki dan

lnnmpuan dalam masyarakat Nam. Kata kunci dalam kalimat I»rtama

ayat ini adalah qowwartttwt Oowwarrmn ini telah diartikan secara

bervariasi yaitu sebagai pelindtng dan peIneliIwa perempuan, atau bisa

dikatakan sebagai penguasa paenpuan Menuut bahasa kataqowwa»z lin,

berarti BacaN nafkah.

Menurut Amina, bahwa semua laki-laki dalam kenyataannya

adalah pemberi nafkah, tetapi mtsih ada ju@ laki-laki tidak bisa menina

nafkah pada istrinya. Dengan kata lain, pengumunan ini merupkan

fnrnyataan umum menyangkut konsep Islam tentang pembagian kerja

dalam sebuah keluarga atau masyarakat. Kenyataan bahwa laki-laki adalah

qowwamun lantas perempuan tidak tx>leh bekerja atau menafkahf diriaya

sendiri, karena alasan apapun dIanggap bukan tempatnya atau alamnya,

mengingat beban berat yang haus dipikul yaitu harus melahirkan dan

15 Depag RIg4/O&r ’alaa1 Terjemah,\23
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membesarkan anak maka mereka tidak harus memiliki kewajiban

tambahan mancari nafkah pada waktu yang bersamaan

Ungkapan al-rijal qawwamtrna ala al-nisa ’ tidak dapat dijadikan

hujjah untuk menjegal pengembangan karier kaum perempuan Yang

dipesankan Agama adalah menjaga did dalam kesopanan dan etika

pergaulan hingga terhindar dari segala macam fitnah yang dapat

menghancurkan banglrnan sebuah keluarga.

Menurut Amina ayat di atas bukan sekedar mencakup masalah

’kelebihan’. Ayat ini kerapkali di pandang sebagai satu-satunya ayat yang

paling penting yang berkaitan den@n hubungan antara laki-laki dan

perempuan. laki-laki merupakan qawwamuna ’ala (pemimpin-pemimpin

bagi) perempuan-perempuan”. ”kelebihan” yang dimaksud oleh Amina

disini berlandaskan pada dua hal yaitu : pertama : kelebihan macam apa

yang telah diberikan dan kedua : apa yang telah mereka belanjakan dad

harta mereka (untuk mendukrlng kaum perempuan).16

Menurut Amina laki.laki dapat menjadi pemimpin bagi perempuan

dalam rumah tangga jika disertai dua keadaan. Keadaan pertama adalah

punya atau sanggup membuktik8n ”kelebihan”nya, sedangkan yang kedua

adalah jika mereka mendukung kaum perempuan dengan mengunakan

harta mereka. Jika kedua konctsi ini tidak dipenuhi, laki-laki bukanlah

pemimpin bagi perempuan.

16 Amina Wadud, Quran Menurut Perempttar , . .,129
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Tentu tidak secara otomatis setiap laki-laki (s11ami) memiliki

kelebihan atas istrinya. Hak mendapat warisan lebih banyak dari

perempuan memang sudah dijamin oleh Al-Qur’an, tetapi alnkah warisan

itu digunakan untuk mendukung perempuan (istri ) tentu harus dibuktikan,

oleh sebab itu, bagi Amina Fadhdhala (kelebihan) tidak bisa tidak

bersyarat kerena surat An-Nisa’ ayat 34 tidak menggatakan ”mereka”

Gamak maskulin) telah dilebihkan atas ”mereka” jamak (feminin). Ayat

itu menyebutkan ba’dI (sebagian lainya) penggunaan kata ba'dl

berhubungan dengan hal-hal yang nyata teramati pada manusia. Tidak

semua kaum laki-laki unggul atas kaum perempuan dalam segala hal.

Sekelompok pria memiliki kelebihan atas kelompok I»rempuan dalam

hal-hal tertentu. Demikian pula sebaliknya, perempuan juga memiliki

kelebihan atas pria dalam hal-hal tertentu., jadi jika Allah telah

menetapkan kelebihan sesuatu atas lainnya, itu tidak berarti maknanya

selalu absolut_17

Disamping itu, bukan berarti menunjukkan kepemimpinan lak-laki

terhadap perempuan dalam segala aspek kehidupan. Dengan merujuk

Sayyid Qutb, Amina mengatakan bahwa qtwamah diatas hanya berkaitan

dengan urusan keluarga antara suami istri yang berupa sokongan meteriil.

Qtwantah diatas lebih cenderung digunakan dalam hubungan ftmgs-onal

Il Ibid. 131
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suami istri terhadap kebaikan kolektif antara keduanya sebagai bagjan dari

masyarakat secara keseluruhan.18

Jadi, kelebihan laki-laki atas perempuan yang karenanya laki. laki

menjadi lnmimpin bagi perempuan adalah tidak lepas dari UnggBng

jawab yang dipikul oleh keduanya, demi menjaga keseimbagan hidup

dalam masyarakat. Sementara secara biologis, istri bertanggung jawab

melahirkan anak suami bertanggung jawab terhadap nafkah istri sebagai

perlindungan dan jaminan materiil, karena dia tidak boleh tidak harus

mengemban tanggung jawab yang sangat besar itu.

2- Idealitas antara Laki-Laki dan Perempuan

Begitu pentingnya kesadaran perempuan pada masa Rasulullah SAW,

ada sebagian mereka bertanya kepada rosul ” ya Rosul kenapa hanya laki=laki

saja yang disebut, kenapa tidak perempuan ? Bertepatan dengan hal tersebut

kemudian Allah menurunkan ayat tentang perempuan, yang berbunyi :

W / e / 8 . 8 . 8 . + _ 8

3psL3\3 aGUS 13 bgUS 13 aL>atI bb}fJ\3 CIL=3\3 3)=3\ C)!

DJ jnjfJ 1) oGJU\3 bEJI3 O 1)fd\3 3,jai 13 oG,Ci 13
d / o _ _ J o + + /d _ a

3/ t13\3 oth 1;J 13 ;;1,j} hbUs3 oC'fLaG 3#CJ\3 OU,IIni: 1\3

QB 1};b 8)1'. ;9 ajI lg Cl 13aJI 1) ;yg aJI

Artinya 1 »Sesungguhnya laki=laki dan perempuan yang muslim, laki= laki
perempuan yang mukmin Laki-laki dan perempuan yang tetap
dalam ketaatannya, laki-laki dan peremlnxan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang

18 Ibid.133
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khusu', laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang brpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatanya, laki-laki dan perempuan yang
banyak (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang benar”.(Q.S. Ah-Atnab :35 ).19

Dari ayat diatas terlihat jelas bahwa Allah SWT tidak membedakan

antara laki-laki dan rnrempuan. Siapa saja diantara mereka maka

mendapatkan @hala yang setimpal dengan apa yang telah mereka perbuat dan

karena pada dasarnya manusia di ciptakan sama, sekalipun mereka berasal

dari bangsa ataupun suku yang berlainan.

Meskipun Islam memberi gan hak yang sama kepada perempuan,

menurut Amina Islam juga mene@skan bahwa laki-laki dan perempuan tidak

sama. Rosulullah melarang perempuan meniru lakiBlaki, Begitu juga laki,laki

lnerllru perempuan.

Perempuan secara 61osofis memang lebih halus, lemah lembut dan

lunaK sehingga mampu mengikuti perilaku anak-anak dan sabar dalam

mengendalikan emosi didalam mengasuh anak. Sedangkan laki-laki swara

filosofis lebih kuat dan lebih gesit, sehingga cepat melakukan tindakan,

mampu meI#ukan Fduangan dan wrsaingan mengatasi kemelut dan

k”dit'Fb 'gIta lpm{M p'mpqTt'h”'k'nM't'n'i d''i k'lu'rg''y'.20

:I'DeWgRLe„,«t qq' T€,jq'eqtl, 673

:"Muh, W4i$..W TINyPT Dilema WaniU K'ri'r, (Y'gy'k'rt' ' mhd'h Pr”',1999) 112. : T ;'!''1 ’' '- 1 ;' ; -;' “ ’- “
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Penciptaan manusia di dalam Al-Qur'an memperlihatkan suatu

hubungan khusus antara pencipta, Allah dan manusia yang Dia ciptakan

Hubutrga& iai merupakan dasar eksistensi Al-Qur’an dan untuk petunjuk yang

dikaitkan dengan penciptaan. Pada saat Adam turun kebumi dasar hubungan

yang dit=tapkan antara pencipta dan manusia yang diciptaka-Nya di

sempurnakan melalui petunjuk atau wahyu. Allah berfirman dalam surat At-

Thaha ayat :123 yang berbunyi :

+ Z Z 9 + A J7d g + /

'(=$ Jb 63 Vb }Mb 69HH / + /# 1 / #
;G; b; QL thl t bLi

.3l: 1 VS & u; &\11

Artinya : »Turunlah kalian berdua (setan dan manusia) dari sini, satu sama
lain diantar kalian saling bermusuhan, tetapi jika datang
kepadamu petunjuk dari-Ku, lalu barang siapa mengikuti
petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan menderita”.
(QS,Thaha :123).

Di hadapan Allah laki-laki dan perempuan adalah sama. Dalam ibadah

keduanya mempunyai pahala yang sama Kepemimpinan perempuan dalam

sholat juga sama pahalanya dengan kepemimpinan laki-laki. Islam bukan

megutamakan hubungan dengan Allah, tapi juga dengan manusia. Gaya hidup

patriarkhi, telah menimbulkan I»adedtaan bagi kaum I»rempuan. Banyak

keadilan dan kasih sayang Tuhan yang tercermin dalam Al X2ur’an tentang

perempuan, tetapi itu semua bertolak belakang ketika melihat ketidakaiilan

dan perlakuan tidak menusiawi yang merendahkan lnrempuan muslim yang

sering terjadi dalam kehidupan nyata.
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Hubungan yang dinamis antara sang pencipta dan ciptaan-Nya juga di

gambarkan dengan nIh Allah yang di tiupkan kepada manusia» lah-laki dan

perempuan Bila ruh petunjuk membantu dalam perjuangan untuk lulus ujian

di bumi, untuk melawan godaan setan dan untuk mencapai kabahagiaan abadi.

Walaupun kaum laki-laki dan perempuan merupakan tokoh yang

saling memt»ntuk satu kesatuan yang penting dalam rnnciptaan manusia,

namun tidak ditegaskan mengeaai fungsi atau peran kulturnya yang khusus

pada saat diciptakan. Pada saat itu, Allah menetapkan ciri4iri tertentu yang

berlaku utuk semua universal untuk semua manusia dan tidak berlaku khusus

untuk satI gender.

Asal dari seluruh manusia adalah luIs yang satu, yang merulnkan

bagian dari satu sistem kesatuarhjnsanwn : nafs dan zawJnya. Bahwa semua

manusia berasal dari titik mula yang sama. Titik mula tersebut di gambarkan

daku kisah penciptaan dengan mengunakan istilah nafs, karena t»rasa1 dari

titik mula yang sama. Mempunyai tujuan yang sama : dari satu ke banyak dan

kenbah kesatu lagi.21

Menurut Amina bahwa Hawa adalah lnsangan (zawj) dari Adam.

Pasangan yang dibuat dari dua bentuk yang saling melengkapi dari satu

realitas tunggal. Dengan sejumlah pefbedaan sifat, karekteristik dan fungsi,

tetapi kedtu bagian yang selaras ini Ins saling melen®api seba@i kebutuhan

satu keselwuhan. Setiap anggota pasangan memasyarakatkan adanya anggota

21 Amina Wadud, Qtrrun Mentrrvt Perempuan...63
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lwangan lainnya dengan logis dan keduanya berdiri tegak hanya atas dasar

hubungar_ ini bagi Ainina penciptaan Hawa, merupakan bagian rernana

lnnciptaan Adam. Den@n demikian keduanya sama pentingny&22

Penciptaan Adam dan Hawa, Al-Qur’an yang dipegang oleh banyak

orang Islam, Nasrani, dan Yahudi bahwa perempuan diciptakan tidak hanya

dari laki-laki, tapi juga untuk laki-laki. Dengan kata lain, bahwa Al-Qur’an

tidak membuat peft»daan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan,

semuanya sama dihadapan Allah. Allah menciptakan semua itu untuk tujuan

tidak untuk bermain-main Manusia yang diciptakan dengan sebaik-baik

bentuk untuk mengabdi kepada Allah, karena pengabdian kepada Allah tidak

bisa dilepskan detIpn pengabdian kHuda manusia.

Dalam Al-Qur’an, tidak hanya menegaskan bahwa laki-laki dan

perempuan setan dalam lnndangHr Allah Tapi juga merupakan anggota dan

pelindung satu sama lain, Dengan kata lain, Al-Qur’an tidak hanya

menciptakan urutan yang menetapkan laki-laki diatas I»rempuan (

sebagaimana dilakukan oleh banyak perumus Nasrani). Al-Qur’an juga tidak

menemlntkan laki-laki dan perempuan dalam suatu hubungan yang

tnrmusuhan. Mereka diciptakan sebagai makhluk yang setara dari Fnnciptaan

alam semesta yang Maha Adil dan Maha Pen@sih, yang mengiginkan hidup

dalam keharmonisan dan kesalehan bersama-sama.23

22 Ibid .GO

23 Riffat Hasan, Setara Dihadapan Allah: Relasi laki-laki dan Perempuwr dalam Tradisi Islan
Pasca Patriakhi, Teri Tim LSPPA (Jakarta : LSAF,S1990),3
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Menurut Sayid Qutb bahwa laki-laki dan wanita, keduanya adalah

makhluk ciptaan Allah.........tidak perna diciptakan dengan maksud ditindas

oleh makhluk ciptaan lainnya Baik laki-laki dengan I»nmpuan acalah

anggota dari lembaga masyarakat yang terpenting, yakni keluarga. Kehnrga

dimulai oleh perkawinan antara seorang laki-laki dan wanita. Di dalam

kelu,arga9 masing-masing mempunyai tanggung jawab tertentu. Tanggung

jawab utama wanita adalah melahirkan anak dan tangMg jawab suami

a<blah berupa dukungan fisik dan dukungan material.24 Dengan demikian,

akan terciptalah hubunwn yang sejajar dan saling menWtungkan antara laki-

laki dan perempuan.

Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dalam bentuk yang telbaik

dengAn kedudukan yang paling terhormat Manusia diciptakan mulia denw

memiliki akal 9 perasaan dan menerima petunjuk. Oleh kearena itu Al-W’an

tidak mengenal I»rbedaan antara laki-laki dan lnrempuan kanna dihadaW

AllA laki-laki dan perempuan memiliki derajat dan kedudukan yang sama,

dan yang memt»dakan antara laki-laki dan I»rwrpuan hanyalah daN sed

biologisnya.

Allah telah menciptakan manusia berpasang-pasangan yaitu lak-laki

dan perempuan, supaya mereka hidup tenang dan tentram, agar saling

mencintai dan menyayangi serta kasih mengasihi, agar lahir dan menyebar

banyak laki-laki dan perempuan serta a@r saling mengenal. Ini menunjukkan

24 Amina Wadud, Qurwr Menurut Perempuwr ... ,13 A
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adanya tint>al balik antara laki-laki dan perempuan) chn tichk aia satupun

Yang men®dikasikan adanya superioritas satu jenis atas jenis lainnya.

A-lah secara khusus menunjuk ke®da perempuan maupun lah-laki

untuk menegakkan nilai-nilai Islam dengan beriman, bertaqwa dan beranml.

Allah jUgA memberikan peran dan tanggung jawab yang sama amara lah-laki

perempuan dalam menjalankan kehidupan spiritualnya. Dan Allah pun

memberi sanksi yang sama terhadap peenpuan dan laki-laki utrtuk semua

kesalahan yang dilakukan. Kedudukan dan derajat antara laki-laki dan

I»rempuan di mata Allah sama, dan yang membuatnnya tidak sama hanya

keimanan dan ketaqwaannya.

Menurut Dr. Nasaruddin Umar ada betnrapa hal yang menunjukkan

bahwa prinsil»pdnsip kesetaraan gender ada dalam Al X2ur’an bahwa

I»rempuan dan laki-laki sama-sama dihadapan Allah dalam kapasitas sebagai

hamba, Kapasitas manusia sebagai khalifah di muka bumi, I»remlnun darI

laki-laki sama.sama berpotensi meraih prestasi. tidak ada perbedaan antara

laki-laki dan perempuan Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang

sama untuk menjadi hamba ideal, sebagai orang yang bertaqwa. Dan

mempunyai fungsi yang sama sebaBi khalifah di muka bumi.25

25 Nur Jannah Ismail, Perempuwl Dalan Pasungw1, (Yogyakarta : LkisT 2003)p 294
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BAB III

ISLAM DAN WACANA FEMINISME

A. Pengertian Feminisme

Fenirisme sering diidentikan dengan pemikiran yang anti terhadap laki-

IAI. Sebagian orang t»rasumsi bahwa feminisme adalah gerakan pemberontakan

terhadap kaum laki-laki. Feminisme dianggap sebagai bentuk pemberonhkan

katun perempuan untuk mengia®ad kodrat atau fitra perempuan, melawaa

pranata sosial yang ada atau institusi sebuah rumah tangga seperti perkawinan dan

seba@inya. I Akibat dari kesalahpahaman ini, maka feminisme kurang mendapat

respon positif di kalangan perempuan itu sendiri, apalagi laki-laki, bahkan secara

ImUn ditolak oleh masyarakat. Oleh kalem itu perlu klarifikasi mengenaI apa

sesungguhnya feminisme itu, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman yang

menyebabkan ditnlaknya g4@san positif dari gerakan feminisme.

Secara etimologis kata ”feminisme” berasal dari Bahasa latin, yaitu

JamMu yang dalam bahasa inggris diterjemahkan menjadi feminine, artiaya

memiliki sifat sebagai perempuan. Kemudian kata itu ditambah "ism" menjadi

feminism yang t»rarti hal ihkwal tentang perempuan, atau dalnt pula t»rarti

paham mengenai perempuan,

' Mansour Fakih, a/ezWwr KonseN Ge,„1„ Dw, T,an,f,,ma,i So,i,1, (Yogy,1„,t„ h,t,k,
Pelajar, 1996),81

36
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Menurut Kamla Bahsin dan Nighat Said Khan, dua orang feminis dari

Asia Selatan menjelaskan bahwa feminisme adalah suatu kesadaran akan

penindasan dan pemerasan tedladap perempuan dalam masyarakat di tempat

k3rja dan keluarga serta tindakan sadar oleh perempuan maupun laki-laki untuk

mengubah keadaan tersebut. Hakikat dari feminisme sendiri adalah perjuangan

utuk mencalni kesetaraan harkat serta kebebasan perempuan untuk memilih

dalam mengelola kehidupn baik didalam maupun diluar rumah2

Sedangkan menurut Yuhanar Ilyas feminisme lebih tepat kalau

didefinisikan sebagai ”suatu kesadaran akan ketidakadilan gender yang menimpa

kaum perempuan baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat serta tindakan

sadar oleh perempuan maupun laki-laki untuk menBlbah keadaan tersebut3

Maggi Fiumm dalam bukunya yang berjudul " Dictionary Iy Feminis

Theories" (1990), menyatakan bahwa feminisme adalah sebuah ida)logi

pembebasan perempuan karena yang melekat dalam semua pendekatannya adalah

keyakinan bahwa perempuan mengalami ketidakadilan karena jenis kelamin 4

Mansour Fakih dalam bukunya yang berjudul ”analisis gender dan

transformasi sosial” menjelaskan bahwa feminisme adalah gerakan dan kesadaran

\ Yuhanar ilyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir AU2ur’mr Klasik DwI Kontemporer
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,1997l46

3 ibid.42.

4 Arimbi Hereopodr{, Percakapan Tentang Ferninin»e Ps Neoliberalisme, (J•karta.
Watch,20€H),8.
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yang beraIr dat dari asumsi bahwa kaum perempuan pada dasarnya ditindas dan

dieksploitasi, serta usaha untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi tersebut.5

Dalam kamus ideologi politik yang dimaksud den@n ferninisme adalah

sekumpulan gagasan yang selalu berubah-ubah. Gagasan ini merupakan

tanggapan yang digerakkan oleh ketidakadilan dalam diri perempuan yang

tersinggung karena memperioritaskan hak-hak tertentu untuk kaum laki-laki.c

Ekingan demikian dapat disimpulkan bahwa inti gerakan femilisme

adalah kesadaran dengAn sebuah upaya untuk merubah keadaan tersebut menuju

ke suaOj sistem yang lebih adil. Untuk menjadi femiais tidak harus tnrjenis

kelamin perempuan Seorang laki-lakjpun dapat menjadi feminis asal memiliki

anGer dan kesadaran uatuk mengubah ketidakadilan daa peaindasan terhadap

perempuan, baik dalam keluarga maupun masyarakat. Perhatian utama dari

gerakan feminisme, dea@11 demikian adalah terciptanya suatu justice (keadilan)

equality (kesetaraan) dalam sistem dan struktur masyarakat.

n Sejarah Gerakan Feminisme

Feminisme lahir karena berlatar belakang permasalahan yang berbeda.

Timbulnya gerakan feminisme tidak lelns dari pen@ruh pertndaan latar

belakang, tingkat pendidikan, kesadaran, kelas sosial dan sebagainya. Acuan

s Mansour Falah, Arulisis Ge7xier az11 Trans@masI Sbsfa1,(Yogyakarta 1 Pustaka Pelajar,
20011.99.

6 Editor Michael A RifE KIatrus Ideology Politik M(xlern, (Yogyakarta: nrstaka
Pelaju,1994),62
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sumkr yang membuat gerakan ini lahir salah satunya adalah karena adanya

asumsi bahwa kaum Fnrempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasikan Juga

karena dominasi laki-laki dalam sistem masyarakat patdakhi dan adanya

}»nsubordintsian I»rempuan sehingga I»remfman terkumpul dan rnembuat aksi,

sehingga melahirkan gerakan feminisme.7

Dalam sejarah feminisme, tidaklah mudah melihat kapan tepatnya gerakan

iai dimulai, namtm setidaknya para feminis tx>leh setnkat bahwa femirisme

dimulai sejak f»rempuan mulai sadar mengorgmisasikan diri rnereka dalam skala

yIng cukup untuk memperbaiki kondisi ketertindasan mereka.8

Gerakan feminisme, secara umum dapat diartikan sebagai sudut lwxlang

atau gAya hidup yang memiliki akar sejarah yang tnd»da-tnda Terle®s dari pm

dan kontra, feminisme telah rnembawa banyak I»nrbahan. Bila pada mulanya

#rakan feminisme lebih dipandang sebagai satu sudut padang yang mencoba

membantu melihat adanya ketimpangan-ketimpangan perilaku dan lnrsepsi

terhadap karm perempuan, baik yang bersifat kukwal maupun struktwal, maka

pda perkemt»agwmya yang lebih lanjut struktur nilai yang diperjuargkan

inrakan ini dikontekstualisasikan sesuai dengan kepentingan sejarah dan temPt

gerakan itu muncul. Bahkan tingkat kepentingannya pun dari tahun ke tahun

melebar, tidak lagi sebatas mernlak persel»i atau kontekstualisasi feminisme

7 Yuhanar Ilyas, Feminisme Dalam Kajim...,4\ .

8 Abdul Muttaqim, Tafsir Feminis Yersus Tafsir Patriarkhi, Yogyakarta : Sabda
Persada,2003), 18-19
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tetapi lebih pda bentuk-bentuk pemtnbasan hak-hak wanita yang cenderung

radikal.9

Feminisme sebagai suatu gerakan muncul di Amerika sekitar akhir abad-

19 atau awal ke-20. Gerakan ini semula difokuskan untuk mendapatkan hak

memilih. Namun demikian, setelah hak-hak itu diperoleh pada tahun 1920,

gerakan ini sempat tenggelam_ Baru kira-kira tahun 196(Jan Betty Friedan

menerbitkan bukunya , The Feminine Mystique (1963). Gerakan ini sempat

mengejutkan masyarakat, karena mampu memberikan kesadaran baru, terutama

bagi kaum perempuan, bahwa peran-Fran tradisional selama ini terayata

rnenemlntkan mereka dalam posisi yang tidak menguntungkan, yaitu sutxir(Snasi

dan menganalisasi kaum perempuan.10

Dampak feminisme memang nyata di mana dalam waktu 20 tahun banyak

terjadi perubahan dan perkembangan yang menyangkut nasib kaum peremptan11,

samlni akhir tahun 1980«n Teori feminisme menunjukkan pola berulang hasil

analisisnya merefleksikan pandangan-pandangan perempuan kelas menengah

Amerika Utara dan Eropa Barat. Namun sayangnya, secara akademis justru

muncul kecenderunpn maskulinis di baat. Sebab secara tidak disadari, para

feminis akademis di Barat telah terkooptasi oleh hirarki, mekanisme kerja, cara

berfikir, epistomologi dan metodologi maskulin.12 Hal ini jelas akan dapat

9 Dadang Anshori, Membincwtgkam Feminisme, (Bandung, Pustaka Pelajar, 1997), 47
10 Abdul Muttaqia\ Tcfsir Ferninis . ..,20,

11 Mansour Fakih, Arulids Ge7xbr ... , .
12 Abdul Muttaqkn, Tafsir Feminis...,21
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membahayakan feminisme itu sendki. Sebab suatu gerakan yang awalnya

dimaksudkan untuk sebuah pembebasan malah terbalik menjadi lnnindasan.

Dengan demikian, jika wmkan feminisme Barat diterapkan secara

mentah-mentah dalam konteks Asia dan Indonesaia khususnya, maka menjadi

kurang tepat dan akan meng,alami banyak kendala. Di samping kultur bulaya

yang berbeda sangat mungkin ide-ide pembebasan perempuan yang dicita<itakan

akan terubah menjadi perlawanan atau bahkan penindasan tedmdap laki-laki.

Dalam konteks indonesia, kajian feminisme mulai marak kira-kira tahun

1980-an. Hal ini terlihat dari munculnya para aktifis gerakan perempuan, seperti

Herawati, Wardah Hafidz, Marwah Daud Ibrahim, Yulia Surya Kusuma, Ratna

Megawangi dan seba@inya. Gerakan feminisme ini mlmcul salah sattmya adalah

karena adanya kesadaran bahwa dalam sejarah peradaban manusia, termasuk di

Indonesia, I»rempuan telah diperlakukan smara kwang adil, bahkan dilecehkan.

Namun ironisnya, hal ini dilakukan secara sistematis dengan adanya dominasi

budaW yang patriarkhjs yang begitu kuat dalam sejarah manusia. Oleh kareaanya,

kritik yang tajam biasanya diarahkan pada persoalan sistem patriarkhi>

genderisme dan seksisme. 13 Dalam reahtasnya, sistem ausyarakat yang ]ptnarkhi

dan hampir masuk pada seluruh segmen kehidupan9 cenderulg memperlakukan

Wmpuan smara tidak adil serta memposisikarmya secara subordnat dituwdr

laki-laki, bahkan terkadang untuk memwrkuat sistem lntr{arkhi tersebut, agama

diikutse«akan dalam memt»rikan legitimasi den@n menafsirkan kitab suci,

13 /BId.,,23
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hadits atau teks kugamaan lainnya yang cenderung mengunttmgkan bagi pihak

laki-laki.

C. Gender dan Feminisme

Konsep mendasar yang ditawarkan oleh feminisme untuk menganalisis

masyarakat adalah gender. Pernakaian kata gender dalam feminisme mula

pertama dieettskan oleh Anne Oakley. Dia memulainya dengan mengAjak warga

duda tmtuk memahami tnhwa sesurrggutmya ada dua istilah yang seru@ tetapi

tidak sama, yaitu sex dan gender . Selama ini masyarakat men@nggap kedua

istilah itu sama saja, yaitu seba@ sesuatu yang harus diterim swara taken for

wanted (menganggap sudah semetinya begitu-perry). Padahal berbicara tentang

perubahan sosial (pmsebproses kontruksi, dekontIUksi, dan nkoatruksi)

membutuhkan lnmahaman yang baik tentang mana wilayah yang bisa diubah dan

mana yang harus diterima tngitu saja Un@n kata lain, kita perlu memahami

bahwa di dalam kehidupan ini ada wilayah nature dan ada wilayah culture. Kedua

istilah tersebut maulnkaa duivasi dari Bahasa Inggris yang sekarang telah

banyak dipakai oleh masyarakat Indonesia.

Terjadi salah kaprah dalam lnngunaan kata sa pada keseharian

masyarakat Indonesia, karena kata itu biasanya diidentikkan dengan perbuatan

hubtmgan badan antara dua jaMs kelamin Sex dalam Bahasa inggris diartihn

seba@i jenis kelamin, yang menunjukkarladanya Fn$fatan dan Fmbagian dua

jenis kelarnin manusia swara biologis, yaitu laki-laki dan perempuan Para
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feminis, di antaranya Simone IX Beavoh dan But>ara boyd selnkat bahwa pada

dataran ini, ada garis yang bersifat aature, di mana laki-laki dan I»tumpuan

memiliki karakteristik tertentu yang melekat pda masiag-masingnya secara

permanen, kodlati, dan tidak bisa dipertukarkan satu dengan yang lainnya.14

Misalnya laki-laki den@n identitas kepemilikannya akan penis dan memproduksi

sperma, sementara perempuan memiliki vagina dan alat reproduksi seNKI rahim

dan salwaa untuk hamil, melahirkan dan menyusui. Selamany& yang nanlanya

laki-laki dan T»rempuan selalu dibedakan dengan perbedaan-ped»daan tersebut,

sehingga yang satu dan yang lainnya tidak bisa saling dil»rtukarkan Swara

r»rmanen, dat-alat tersebut merupakan ketenttlan biologis atau sering disebut

sebaBi kodrat Tuhan.

Sementaia itu, gender adalah sifat dad laki-laki atau perempuan yang

dikontnrksi smra sosial dan kultural, sehingga tidak icbatik dengan seks.

Pensifatan (simbolisasi) dalam gender ini sangat terkait dengan sistem budaya

mauptm stnktm sosial suatu masyarakat. Seba@i misal ftmgsi pen@suhan anak

yang di seHentaratemlnt diidentikkan dengan sifat perempuan, di tempat kerja

lain fungsi itu bisa dilakukan oleh laki-laki. Sementara sifat-sifat cantik

emosional, keibuan dan lain-lain yas diberikan kepada I»rempuan serta sifat-

sifat kuat, rasional perkasa kepada laki-laki adalah gender. Perubahan ciri dan

sifat gender ini bisa terjadi dan meng,alani perubahan dad waktu ke waktu, dari

14 Siti Mu,hkh,ti, F,miniHW dp, P„,b„,t,y„„n P„„„p„„„ d„1„m Ti„,b„„gw, 1,1,m,,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2(XM),19
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satu tanpat ke tamlnt yang lain tergantung sistem sosial dan budaya yang bedaku

di masing-masing tempat. Semua sifat dan ciri yang bisa dil»rtukarkan inilah

yang disebut den@n konsepn gender”\5

Secara tantan dapat dikatakan bahwa gender itu tidak berlaku rmiversal.

Artinya setiap masyarakat, pda waktu tertentu, memiliki sistem kebudayaan

tertentu yang berbeda dengan masyarakat lain dan waaktu yang lain Sistem

kebudayaan ini mencakup elemen deskriptif dan preskriptif, yaitu mempunyai

citra yang jelas tentang bagaimana »sebenarnya” dan ”seharusnya” laki-lakr dan

perempuan itu16

Sejarah I»rbedaan gender terjadi melalui sebuah proses yang sangat

panjang. Tertnntuknya pen>edaan gender ini di sebabkan oleh banyak hal, antara

lain, dit»ntuk disosiahsasi, diperkuat bahkan dikontruksi secara sosial dan

kultural melalui bean@i wacom selnrti a@ma, lnlitik maupun psikologi.

Melalui poses yang panjang, sosialisasi gender akhirnya dianggap sebgai

ketentuan Tuhan, seolah4lah gender adalah bersifat biologis yaag tidak bisa

diubah-ubah lagi, sehingga perbedaan gender dianggap sebagai kodrat laki-laki

maupun kodrat lerempuan Karena dianggap sebagai kodrat, upaya untuk

menolak I»rt»daan gender tersebut dianggap sebagai perbuatan melawan

ketentuan Tuhan17

15 Mansour Fakih, Analisis Gerder . . . ,6
16 Siti MusHkhati, Feminisme dan Pemberdayaan ...,20.
!? Ahmad Baidowi, Tafstr Femtrris, (Bandung : Yayasan Nuansa Cendekia,2005)»31.
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Angggmn selnrti inilah yang kemudian menciptakan lntdarkhi dan ?ada

gilirannya malahirkan ideologi gender. Perbedaan gender yang melahirkan Fran

gender sesungguhnya tidak meajadi masalah dan tidak menjadi sumber gu@tan

dalam feminisme. Sehingga kalau secara biologis perempuan bisa hamil dan

melahirkan kemudian mempunyai peran gender sebagai terawat, Nn@suh dan

mendidik anak hal ini tidak menjadi masalah Apalagi kalau I»ran-l»rtr ini

merupakan pilihan perempuan sendiri. Persoalan barulah murnul alnbila peran

gender ini menyebabakan munculnya struktur ketidakadilan. Dalam kenyataanya,

ketidakadilan itu memang kerapkah terjadi. Hal ini sebagaimana dikemuhkan

Mansour Fakih, terbukti dengan terjadinya marginalisasi kaum F»nmpuan,

terjadinya sutbordinasi, pelabelan aegatif atau bahkan kekerasan terhadap

t»rempuan. Pada saat inilah keklmsaan patdarkhi terjadi.

Kata »lntdarkhf’ berasal dari kata latin atau yunani, pater yang berani

’bapak” dan kata yunani arche yang berarti ’kekllasaan». Patdarkhi merupakan

sistem struktw atau praktik sosial di mata laki-laki mendominasi, menekan dan

mengeksploitasi perempuan. Dalam segala bidang laki-laki menjadi pusat dan

I»rempuan dimarginalkan patdarkhi merupakan dominasi atau kontrol laki-laki

terhadap r»rempuan atas badannya, seksualitasnya, pekerjaannya, perannya dan

statusnya baik dalam keluarga maupun masyarakat. Ayah adaldr pembuat umm

keputusan penting dalam keluarga18.

18 Ibid ..., 32
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Dalam sistem sosial, termasuk a@ma, paKiarkhi ini memunculkan

berbagai bentuk kepercayaan atau ideologi bahwa laki-laki lebih tinggi dadlnda

perempuan Kepercayaan patriarkIi ini pada gihrantiya kemudian membentuk

sebuah sistem tmik hukum, norma sosial dan lain-lain yang bersifat patdarkhis.

Karena ideologi meminjam istilah Marx dan Engels, men@mbarkan lnngu€saan

keloml»k tertentu yang berkuasa terhadap kelompok lain yang lebih lemah,

ideologi radar iai akhirnya menimbulkan kenlgian di pihak kelompok yang

lebih lemah tersebut, yang dalam hal ini adalah kaun perempuan.

Sistem yang t»rdasarkan lntdarkhi iai pda akhirnya selalu meagasingkan

I»rempuan ke dalam rumah, sehingga, dengan demikian laki-laki lebih lehlam

daripada penmpuan Sementara itu pen@siapa perempuan di tImah menjadikan

perempuan tidak mandiri secara ekonomis dan akhirnya berpatung secara

psikologis kelnda laki-laki. Dunia publik menjadi milik laki-laki sementara

Tnrempuan adalah dunia domestik.19

ReaHatas semacam ini kemudian memtnntuk norma-norma sosial, hukum

dan moral yang lebih banyak memberi hak kepada laki-laki daripada perempmn

dengan alasan karena laki-laki lebih tnrnilai sura publik daripada kaun

IBrempuan. Pada tingkat ini, I»rempuan benar-benar menjadi pituk ymrg

ter$ulx)rdinasi dantermarginalkan Laki-laki menjadi penguasa atas perempuan

19 Mansour Fakjh. Analisis Gender . . . , 15-20
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Lh #enarnrsrne Galant wacana Islam

1. Penciptaan PeremprIan

Dalam feminisme konsep penciptaan peremprlan adalah isu yang

sangAt I»nting dan mendasar dibicarakan lebih dahulu, baik ditinjau secara

filosofis maupun swara toologis dibandingkan den@n isu-isu feminis yang

lain, karena konsep kesetaraan atm ketidaksetaraan laki-laki dan perempuan

berakar dari konsep pencipta n perempuan. Menurut Riffat Hasan, jika laki-

laki dan perempuan telah diciptakan setara oleh Allah SWt maka

dikemucLan had tidak bisa berubah menjadi tidak setara, begitu juga

sebaliknya Jika laki-laki dan I»rempuan telah diciptakan tidak setara oleh

Allah SWT maka secara esensial dikemudian hari tidak bisa setara.20

Ada bet»rapa ayat A14}ur’an yang menjelaskan tentang penciptaan

Hawa, yaitu antara lain surat An-Nisa ayat 1 :

'aS La 33 L& 3l;3 iI>\3 d.3 3, #1; diSt &G:3 Ba 3Mt Lg g
# p + + _ p & d + J+ p p

OLX LJjl CJ! it;39 13 ,, dJLU gJ+ aut 583 ,L;3 138 vt;J 143
3

L;.'3#
Artinya.' “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang telah

menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah
menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergpnakan)
nama-namanya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silatwahmi. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu”. (Q;.S.An-Nisa' : 1}.21

26 Yllhanar Ilyas, Feminisme Dalam Kajian . . .,61
21 Depag RI, AZQur'al dan Terjemah, 114.
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Dalam ayat tersebut tidak cisebutkan secara emplisit nama Adam dan

Hawa, tapi diungkapkan secara Nafs Wahi(lah dan Zawjaha adalah Adam

(laki-laki) dan Hawa (perempuan) dan dari keduanyalah t«jadi

pengembangbjakan, yang menjadi persoalan disini adalah apakah Hawa

diciptakan dari tulang rusuk Adam itu sendiri.22

Banyak sekali pakaI tafsir yang memahami kata Nafs Wahi(lah adalah
8

Adam dan Zawjaha Hawa. Sel»rti Jalaluddin As-Suyuti, Ibnu Katsir Al-

Qwtubi, Al-Baqa'i, Abu AbSu'ud dan lain-lain. Bahkan At-Tabarsi salah

seorang ulama tafsir sepakat menwrtikan bahwa kata tersebut adalah Adam.

Az-Zamakhsyari dan Alusi juga setuju dengan pendapat mereka

bahwa yang dimaksud dengan Nafs Wahidah adalah Adam dan Zawjaha

adalah Hawa yang diciptakan oleh Allah dari salah satu tulang rusuk Adam.

Pandangan ini kemudian melahirkan pandanwn negAtif terhadap perempuan,

dengan megaakan bahwa perempuan adalah bagian dari laki-laki, tanpa laki-

laki tidak akan ada, Al-Qwtubi misalnya marekankana bahwa istri Adam itu

diciptakan dari tulang rusuk Adam sebelah kiri yang bengkok oleh karena itu

I»rempuan t»rsifat Auja' (bengkok atau tidak lurus) seba@imana dijelaskan

dalam hadits riwayat Buchori Muslim.

(Jh\

(fl aJB) 2l3; S J 3 p :K7 613 E;3 :3 LbS

22 Yuhanar Ilyas, Feminisme , . . ,64

OB :9;(
(1 'h\ 04 :65 i}\ 0\ 3 34 3211 gp <> ,tdk <;;;.„\
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Artinya :"Saling berpesanlah wttuk berbuat baik kepada perempuan, karena
mereka diciptakan dari tulang rusuk, sesungguhnya tulang rusuk
yang paling bengkok adalah yang paling atas. kalau engkau
tunrskan tulang rusuk yang bengkok itu, engkau akan
mematahkunnya, tapi kalau engkau biarkan ia akan tetap bengkok”.
(H.RBuchori Muslim)23

Demikianlah pandangan para mufassir tersebut tentang rnnciptaan

Hawa, mereka sepakat bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam.24

RifFat Hasan menolak DengAn keras pandangan para mufassir bahwa

HAwa diciptakan dari tulang rusuk Adam, padahal kata Nafs dalam Bdrasa

Arab menunjukkan kepada laki-laki atau perempuan, tapi bersifat netral bisa

laki-laki atau perempuan, &gitu juga dengan zawjah tidak bisa dikabkan

I»remI)IIan,

Menurut Riffat Hasan, kata Adam dalam kitab kejadian (genesis)

adalah istilah Ibrani yang swara literal; berarti tanah, barasal dari kata

Adamah yang sebagian t»sar berfungsi istilah generik untuk manusia Rjffat

mengatakan dalam Al-Qur’an disebutkan Adam manusia pertama dan bahwa

Adam laki-laki. Adam adalah kata benda maskulin, hanya secara linguistiK

bukan menyangkut jenis kelamin.

Ath Thabathal dalam tafsknya juga menulis, Hawa diciptakan dari

jenis yang sama dengan Adam yaitu daN tanah. Bahkan tidak ada satu

petunjuk yang lwti dad ayat Al+2ur’an yang dapat men@ntarkan kita untuk

23 Ibid..._65
24 MQurdsh Shihab, IYawawn Z/©lr’al,(Bandung:Mizan,1998),299.
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mengatakan bahwa perempuan diciptakan daN tulang rusuk Adam, seperti

yang dikatakan Rosyid Ridha dalam Tafsir Al-Manar menggatakan bahwa :

ketika Adam tidw lelap, maka diambil oleh Allah sebilah tulang rusuknya,

lalu dititIpkan pula tempat itu daging. Maka dari yang telah dikeluarkan dari

Adam itu, dibuat Tuhan seorang perempuan25

Jadi mereka tidak setuju dengan pendapat para mufassir (ahli tafsir)

terSebut bahwa Hawa dieiptakan dari tulaag rusuK mereka mengan99p itu

hanya sebuah dongeng yang masuk ke dalam tradisi Islam, mereka sepakat

bahwa Hawa diciptakan sama denwn Adam yaitu daN tanah

2. Kedudukan Perempuan

Pada zaman sebelum Islam kaum perempuan selalu berada di bawah

ked7ahman laki-laki. Mereka diperjual-beldbn laksana birutang Mn barang9

tidak memWoleh hak dan memperoleh kedudukan dalam masyarakat

seba8limana mestinya,

Jadi sebelum Islam, perempuan tidak diberi luk kebebasan <blam

sepIa urusan, mereka tidak diberi kesempatan tmtuk menknmti kehidupan

dan tidak rnenda@tkan Whnduagan untuk memperoleh hak-haknya.

Setelah IsIan datang, hal ikhwal kaum perempuan menjadi baik dan

mengembhaan, Islam mengangkat martabat kaum perempum Mn

15 Yuhanar Ilyas, Feminisme Dalam Kwan Al]Mhn K&wik Dan Kontempore7
fogyakana:Pustrika Pelanjar, 1997)768. – '
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memberikan hak-haknya yang telah hancur berantakan di injak-injak kaum

laki-laki.26

Hanya agama Islam yang membarikan atribut "istri" kaum perempuan

dan dibangunkan bagi mereka sesuatu kemerdekaan dan status terhormat.

Islam tidak hanya mengangkat derajat laki-laki tapi juga derajat lnrempuan

sebagai manusia yang sempurna sejak awal nur Islam menyirami bumi.27

Karena mereka sama-sama manusia sudah barang tentu kedudukan

merekapun setara, sebagaimana dijelaskan didalam AlX]ur’an bahwasanya

laki-laki atau perempuan yang membedakan status mereka adalah nilai

taqwanya saj&

O! \}J\ 3 D 133 t;J= >’U;3 ,JiS }1 :/ pta q 3M 3 tg (

bb11 alt 31 if i?i 115 b 8 31
Artinya: ”Hal manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian saling
kenal mengenaI, sesengguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqva diantara kamu\
Seswtgguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenaI”. (QS.
Al-Hujarat :13)28

Dalam surat At-Taubah juga dijelaskan tentang kesearaan laki-lah

dan perempuan.

,Cj s &; o383 Jj3:Jb 3 );ii: A ,abi ;&!& bL>J 6 31# z / z 9 / - / #

b ;Jyj 1l3\ 3;AS :t?31 b ;;:3 :a s b ;, f;3

26 Dadang Anshori, MembhHulgkul Feminisme ._ ,81

11 Masdar Mas\Idi, Islan am Hak-Hak Reprtxiuksi Pere/n/wc#?)(Yogyawb:Mizal3 1998l67.
28 Depag RL AIQur'wl Dan Terjelnci1. , . 3ql
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Artinya ',“Dan orang«)rang yang beriman lelaki dan perempuan
sebagaimana mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian
yang lain Mereka menywuh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkur, mendirikan sholat menunaikan
sholat, memmaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan
Rosutnya”. (QS. At-Taut?ah :71)29

Ju@ dalam konteks kehidupan keluarga antara grand dan istri ditegaskan:

........... .aH FiS ;aH 313... ... ... ... ..

Artinya: ... ... ... Mereka (istri) itu adalah pakaian bagimu dan kamupwt
adalah pakaian bagi mereka(istri) ._, ... ... (QS.Al-Baqarah: 187)

Dengan demikian sangat jelas bahwa kedudukan hak dan tanggung

jawab mereka seba@i manusia mmiliki bobot yang sama baik di hadapan

Allah, sama di hadapan manusia marpun keluarga.

Namun masyarakat kita madh saja Hrendeng,ar omong,in a@r manusia

mewaspadai godaan besar yaitu harta, tahta, dan wanita, kata-kata seperti

itulah yang masih saja diulang-ulang oleh pera pemuka masyarakat. Ini ada

sebuah syair yang menghinakan perempuan.

6;bW$ 73 Ja L:3}= ,85 3iII 3:bL:3 9(Jt 8\

Artinya :”Perempuan adalah syetan yang diciptakan untuk laki-laki. Kamu
berlindrmg kepada Allah dari sebwuk-buruk syetan yang
wtengoda”

29 Ibid,I \
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Memang kalau kita dipikir tidak ada makhluk hidup yang lebih

disalahpahami separah kaum perempuan Bahkan pada masyarakat Arab pra

Islam, sebag,aiman dicatat dalam Al-Qur’an, I»rempuan bukan hanya

dihinakan tapi kalau I»rlu disingkirkan.30 Sebagaimana tertulis dalam Al-

Qur'an surat An-Nahi.

b &Jj\ !r dJ R 7;la 3:3 IG :83 P 35 11 ;11;i >;

33aC ;L VivI;Bt ? =.: }id; JL ia Q ;:dC ,Jl

Artinya ':Tatkala diberikan kepada seseorang diantara mereka perihal
kHeR#an anak perempuan, wajahnya cewtbertK menahan sed{}l3 ia
bersembunyi dari 07aang banyak, disebabkan buruknya berdoa
yang dit«iwmrya, lebih jadi ia akan memetiharanya dengan penuh
hitman atau wwngubwkamya Wto+tidup) didalam tanah”.
(QS.An-NahI : 58-59)3}

Tapi kalau »nmpuan d+>ilang syetan r»ngoda lalu lelaki apa?

AWkah anaknya syetarb atau bapaknya syetan. Bukankah setiap lelaki diatas

bumi adalah anak seorang perempuan?

Perempuan adalah ibu umar manis@ juga ibu unaI maausia pili lmn

Tuhan, itulah sebabnya secara mendasar cUri akarnya. Islam menolak

Wdangan ne@tif tentang Wnmpuan dan mengangkat derajat perempuan 32.

sebagaimana sabda Nabi SAW :

0/
131 1Ini L,tJ\

AltinYa ':Diswga (idaman setiap manusia beriman) terletak dibawah telapak
kaki ibu ( HR bm bM#tdi) 16

30 Ibid_V\
31 Jha_45,

32 Masdar Mas’udi, Islam Dm #ak...943
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Selain Hadist diatas, ada HuRts lain yang menyebutkan :

6 ';A :4 >1 334 V : JB jbS 41 lb 1 LKp ist J ';.Jj 0\ Jl;b dI 3l3
J a

(fhJ rat ' tb) > t 14 gf j Lil; L& '{ Dt

ArtInya ?Dari Abu Hwairah, Bahwa seswlgguhnya Rosulullah SAW,
bersabda : janganlah seorang mukmin membenci (istrinya) yang
m%kminah, (sebab jika ia tidak meayukai sebagian peragaianya
,maka ia akan menyukai perangainya yang lain”.(HR Ahmad dan
Muslim).

Dari dua Hadist diatas dalm disimpulkan bahwa seorang ibu berhak

penuh atas tiga peremlnt koeintaan dan perhatian anak dan anjuran untuk

manggauh istri dengan baik dan larangan membenciny& Dengan demikian

sangat jelas bahwa Islam men@ngkat derajat perempuan ju@ memberikan

kedudukan dan status terhormat
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BAB IV

ANALISIS TERnADAP PEMIKIRAN AMINA WADUD

TENTANG FEMINISME

A Feminisme

Wacana tentang perempuan adalah wilayah yang menembus bata»batas

Newm_ Tak hanya di NewIa Barat dar Indonesia tapi jugA di wilayah-wilayah

yang lain Munculnya gerakan feminbme dibagian dunia lebih maju, sebagai

contoh kaum perempuan yang melalUI perjuangan menghapuskan kesenjangan,

dan meraih kedudukan setara dengan kedudukan lawan jenis.

Pada dasarnya para feminis rr_empunyai kesadaran yang sama tentang

adanya ketidakadilan gender terhadap lnrempuan, tapi mereka berbeda dalam

menganalisis sebab terjadinya ketidakadilan tersebut dan juga berbeda pendapat

tentang bentuk dan target yang hendak dicapai oleh perjuangan mereka.

Feminisme diartikan seba@i gerakan dan kesadaran yang berangkat daN

asumsi bahwa kaum perempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasi, serta

usaha untuk mengakhiri I»nindasan dan eksploitasi tersebut.

Penulis tidak 8etuju dengan gerakan feminisme, yang dituduh bahwa

gerakan ini akan melahirkan gerakan pembobrokan moral lnnmpuan. Lahirnya

gerakan hanya sebagai manisfestasi daN ideologi tertentu saja, tidak lahir dari

nafa»nafas Islami kehidulnn. SeharLsnya jika kita ingin melahirkan sebuah

55
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perubatun akan kontruksi sosial sebaiknya kita membangunnya melalui sebuah

korBep sosial yang berawal pada akar budaya kita dan nilai-nilai relegius Islam

sebagai pokok wdoman hidup. Tentu konsep feminisme lebih diarahkan

kehidupan duniawi yang tidak tentu jelasnya dan tidak berdasarkan fitrah kita

sebagai manusia. Transformasi kultur dan nilai-nilai Islam lebih akan mampu

menjawab fenomena sosial yang banyak berkembang di negara-negara mayoritas

Islam

Feminisme global yang lahir di Barat belah menjadi sebuah senjata yang

akan mermtikan bagi kontruksi masyarakat Barat sendiri dimana kehidupan

dalam ranah keluarga cenderung membuat perempuan kehilangan fungsi

sosialnya. Di mana keluarga merupakan bangunan dasar terbentuknya negara.

Anak.anak yang lahir di Barat kurang dibekali nilai-nilai kehidupan dalam

keluarga sehingga mereka kehilangan kesejahteraan akan kehidupan itu sendiri.

Seharusnya seorang wanita bangga menjadi seorang ibu rumah tang@ mengapa

saya katakan demikian dialah yang melahirkan pemimpin, dialah yang

membentuk nilai+nilai kehidupn anaknya, dialah motivator keluarga, dialah rasa

kebanggan akan keluar@, dengan kehadirannya kasih sayang dipancarkan pada

segenap keluarga (surga di bawah telapak kaki ibu) ingat semboyan ini sejatinya

bahwa perempuan adalah tiang negara inilah yang saat ini paIadigma kontruktif

feminisme bahwa perempuan lebih bangga menjadi seorang politikus dari pada

pendidik keluarga. Harusnya bangunan kultur masyarakat di bangun atas dasar
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fungsi sosial. Disinilah kita berperan sebagai nasib bangsa ini ke depannya, disaat

keseimbangan dalam keluarga menjadi disharmonis.

B. Pemikiran Amina Wadud Tentang Feminisme

Sebagaimana telah dijelaskan di bab II, Amina Wadud menjelaskan

feminisme adalah bahwa laki-laki dan wanita adalah dua kategori spesies yang

diberi perhatian yang sama atau sederajat dan diberkati den@n potensi yang sama

atau sederajat.

1. Terjadinya Relasi yang tidak Setara antara Laki-Laki dan Perempuan

Seba@imana telah dijelaskan, salah satu diskursus yang hangat

dibicarakan dalam wacana feminisme adalah masalah penciptaan perempuan,

karena masalah ini san@t erat kaitannya dengan isu kesetaraan perempuan

dan laki-laki. Berkenaan dengan isu tersebut, maka persoalan bahwa Hawa

(perempuan) diciptakan dad tulang rusuk Adam sebagaimana diyakini oleh

banyak mufassir baik dari segi kebahasan maupun dari riwayat bukhori

muslim. Den@n mengutip surat Al:Mu’minIm sebagaimana di bawah ini

menyatakan hahwa sebagai perempuan pertama diciptakan dM tanah sama

seperti Adam.

;3 (\ r) A J} ? aU :U1; ;; (, ,) &> 3.4 dLC 34 C>t=91 Gl; :83
# 4

itbJt C;:33 atEp :1:;713+ tBt;i ;,1:;J 33+ \iT;3 111; a\ di;
adds 11.Ii iiI; 33$ ;;1: Ci; :Fc:i # eJ

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



58

Artinya ? Dan sesungguhnya kami telah menciptakan mamtsia suatu sari pati
tanah kemudian kami jadikan sari pati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). kemudian air mani itu kami jadikan
tulang belakang, lalu tulang belakang itu kami btmgkus dengan
daging. kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain,
maka maha suci Allah, Pencipta yang paling baik (QS. Al-Mu’minIm
: 12-14)

Dalam Al-Qur’an tidak dibedakan secara tegas tentang subtansi asal

usul kejadian Adam dan Hawa. Memang isyarat bahwa Adam diciptakan dari

tanah, kemudian dari tulang rusuk diciptakan Hawa, namun isyarat ini

diperolah dari hadist. Kata Hawa yang selama ini dipersepsikan seba@i

perempuan yang menjadi istri Adam sama sekali tidak perna disinggung

sebagai manusia pertama dan berjenis kelamin laki-laki dan masih ada orang

yang mempertannyakannya. Satu=satunya ayat yang mengisyaratkan asd usul

penciptaan I»rempuan adalah dalam surat AnNisa’

Hai sekalian manusia bertaqwalah kepada Tuharlmua yang telah
menciptakan kalian dari ”diri yang satu” (Nab Wahidah), dan
darinya Allah menciptakan pasangannya (Zawjaha), dan darI
keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan
banyak Dan bertaqwa lah kepada Allah yang dengan
(mempergwrakan) nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain,
dan (pehharalah) hubungan silatwahim. Seswtggu}mya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu (QS. An-Nisa’ 4 :1)

Ayat diatas memberikan informasi bahwa penciptaan manusia sejak

awal tidak menunjukkan adanya perbedaan substansi antara laki-laki dan

perempuan_ Kalaupun antara keduanya mempunyai perbedaan maka substansi

1 Depag RL Al{2ur bI dan Terjemah, 527
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perbedaannya tidak perna ditonjolkan. Ini mengisyaratkan, bahwa Al-Qur’an

mempunyai pandangan yang cukup positif terhadap lnranpuan_

Kalau di tihk dari surat An-Nisa’ ayat 1 tidak dalnt dipastikan

bahwa Nafs Wahidah adalah Adam dan Zawjaha itu Hawa, tetapi bagaimana

dengan ayat lain yang membicarakan tentang Adam. Karena penafsiran ayat

tertentu kadang tidak dalnt dipisahkan dan pesan Al-Qur’an secara

keseluruhan, karena ayat Al-Qur’an satu sama lainnya saling menafsirkan.

Artinya 1 ”Seswrggwlnya misalnya (penciptaan) Isa disisi Allah adalah
seperti (penciptaan) Adam, Allah menciptakan Adam dari tanah
kemudian Allah berfIrman : jadilah (seorang manusia), maka
jadilah dia”. (Q.S At-Imran 3:59)2

Den@n lnnjelasan ayat diatas, dapat ditarik interpretasi bahwa

manusia pertama yang diciptakan oleh Allah dari tanah serta menjadi asal

seluruh manusia adalah Adam. Hanya Adarnlah satu-satunya manusia yang

disebut oleh Al-Qur’an tersebut dari tanah. Dengan demikian sumber

informasi bahwa Adam manusia pertama adalah kitab suci Al-Qur’an sendiri.

Persoalan selanjutnya apakah Adam berjenis kelamin laki=laki atau

prempuan ? jawaban ini sangat penting untuk menjelaskan kata kunci

Zawjaha, apakah pasangannya itu istri atau suami.

Meminjam hasil lnnelitjan Yuhanar Ilyas dalam brrkrlnya/e/nfnisme

dalam kajian tafsir 41:Quran klasik dan kontemporer bahwa dalam Al,Qur’an

2 lbh{.%5
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ada tujuh kali Allah menyebutkan umat manusia dengan bani Adam (Q.S Al-

Araf 7 : 26, 27, 31, 32, 172, Al-Isra, 17 : 70 dan Yasin 36 : 60). Dalam tradisi

Arab istilah banu (banu) yang secara literal berarti anak lakiJaki dan secara

koseptual berarti kepada laki-laki saja bukan perempuan, hanya dinisbatkan

kepada laki-laki saja bukan lnwmpuan Misalnya Bani Abas, Bani Abd. Al-

Muthahb dan sebagainya. Dengan demikian, maka penisbatan Bani kepada

Adam dalam tujuh ayat diatas, tentu karena Adam adalah laki-laki, bukan

perempuan. Disamping itu lanjut Ilyas, pengunaan kata ganti (dhomir) untuk

menunjukkan Adam dalam banyak ayat (Q.S 2:33,37;3:59;7:19) jelas-jelas

mud7akar baik bentuk kedua (ya adam alibi ’hum 61 asma ’ihim) maupun

bentuk.bentuk ketiga kfa talaqqa adam minrobbihi kalimat ...) bukan sematb

mata karena lafadnya ( Adam) mudzakar (tidak berinisial Ta’ hlarbuthah).

Tetapi karena memang Adam itu sendiri mud7nkar. Sebab untuk nama orang

perempuan yang lafadznya seperti Maryam, dalam Al-Quran kata gantinya,

mengikuti lafadblafadz (yang muaakar) tetapi mengikuti jenis kdamin

orangnya (muannats) seperti Q.S 3 :37 (gala maryam ’anna laki hadza galat

11#wa min ’ indi alla)3

Berdasarkan uraian diatas, jelaslah sudah bahwa Adam adalah laki-

laki dan karena Nafs Wahidah adalah Adam, maka dengan sendirinya yang

dimaksud Znwjaha dalam nash Al-Quran tentulah istri (perempuan) yang di

dalam hadist disebut namanya dengan Hawa.

3 Yuhanar Ilyas, Feminisme dIlaIn KaIMr...,111-112
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Kontroversi tentang konsep penciptaan Hawa diciptakan daN tanah

sama seperti Adam, atau diciptakan dari (bagian tubuh) Adam itu sendiri

(tulang rusuk), Amina tidak secara tegas memilih salah satu alternatif diatas

namun terkesan ia tidak menyukai alternatif kedua, sekalipun tidak wcara

tegas memilih yang pertama. Kesan itu terlihat dari komentarnya terhadap

Zamakhsyad: ” ia mengunakan versi injil untuk memperkuat pendapatnya

bahwa zawj diambil dari nafs tersebut,

Menurut hemat penulis bahwa Hawa diciptakan dari jenis yang sama

dengan Adam, yaitu sama-sama diciptakan dari tanah tampaknya benentanwa

dengan pernyataan Al-Qur’an dalam banyak ayat, seperti yang sudah

diterangkan di atas bahwa umat manusia berasal dari nafs wahidah yakni

Adam. Sebab, andaikata Hawa diciptakan sama-sama dari tanah seperti

Adam, tentu akan membawa pada pengertian bahwa asal usul manusia bukan

satu, melainkan dua. Padahal Al-Qur’an jelas-jelas mengungkapkan bahwa

asal usul manusia min nafs wahidah, bukan min naBain. Seba@imana

diperkuat oleh Yuhanar Ilyas

Dengan merujuk pada Al-Qur’an, sejauh yang diketahui tentang

penciptaan Hawa. Bagaimana tehnis atau mekanisme penciptaan Hawa dari

Adam, sama sekali Al,Qur’an tidak membicarakannya. Para mufassir merujuk

pada hadist nabi. Memang ada kesulitan dalam memahami kisah asal-usul

kejadian manusia, apalagi kejadian perempuan dalam Al-Qur’all kareIm

loncatan atau semacam missing link dalam kisah tersebut. Al-Qur’an tidak
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menerangkan atau mengelaborasikan secara nmtut dad A sampai Z, tetapi dari

A meloncat ke X dan Z. Apa yang terjadi anatara A dan X atau Z tidak

dijelaskan. Al-Qur’an bercerita tentang asal usul sumber manusia pertama dari

”gen yang satu” (nab wahidah), serta ben yang melahirkan spesies makhluk

biologis, seperti jenis manusia, jenis binatang, dan tumbuh-tumbuhan Dalam

komponen lain ayat-ayat berbicara patang asal usul manuisa dalam konteks

reproduksi, seperti pda surat Al-Mukminun.

Yang penting bukan bagaimana Hawa diciptakan, tetapi dalam

kenyataan bahwa hawa adalah lnsangan dad Adam. Pasangan yang dibuat

dari dua bentuk yang saling melengkapi dari satu realitas tunggal, dengan

sejumlah perbedaan sifat, karakteristik dan fungsi, tetapi kedua bagian yang

selaras ini pas saling melengkapi sebagai kebutuhan satu keseluruhan. Setiap

anggota pasangan mensyaratkan adanya anggota pasangan lainnya dengan

logis dan keduanya berdiri tegak hanya atas dasar hubungan ini. Dengan

Wngertian seperti itu, penciptaan Hawa merupakan bagian rencana penciptaan

Adam, dengan demikian keduanya sama pentin©rya.

28 Idealitas antara LakLLaki dan Perempuan

Amina Wadud berpandangan bahwa AIBQur’an tidak membuat

perbedaan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan diciptakan sanu secara

esensial maupun caranya. Dalam ibadah dan kesalehan semuanya sama d

hadapn Allah keduanya sama-sama diseru untuk berbuat kebajikan dan akan
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diberi pahala yang sama untuk kesalehan mereka. Amina berpandangan

berdasarkan pada sejumlah ayat (Q.S 3 : 194, 4 : 24, 9 : 71, 16 : 97 dan 23 :

35) yang sangat jelas menunjukkan kesetaraan derajat antara laki-laki dan

perempuan atau kata lain dalam pandangan Amina Al-Qur’an tidak

menciptakan hirarki-hirarki yang menempatkan laki-laki di atas perempuan.

Menurut penulis seakan-akan menyentak kita kembali menggugah

diri kita dan bertanya bagaimana sesungguhnya melihat kedudukan kaum laki-

laki atas kaum perempuan baik secara proporsional maupun secara fungsional

? untuk menjawab pertanyaan itu penulis secara subtansif, maka kita buka

pada buku induk umat Islam yakni Al-Qur’an, sebelumnya kita melihat dasar

rujukan-rujukan yang lain seperti Hadist, Qiyas, Ijma’ dan sebagainya. Logika

berfikir seperti ini masih kita pegang teguh dan kita tradisikan dalam

menginterpretasikan setiap persoalan dalam perspektif etika Al-Qur’an

maupun Sunnah

Dalam Al-Qur’an surat An=Nisa’ 34 disebutkan, bahwa kaum lakiB

laki adalah bagian kaum perempuan. Oleh karena itu Allah telah melebihkan

sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempawr)9 kemudian di

ayat sebelumnya An-Nisa’ 11 mene@skan bahwa ”Alkh meryByaratkm!

bagimu tentang pembagian waris (harta pusaka) untuk anakBanahnu? yaitu

bagian seorang laki-laki sama dengAn bagian dua oratB aruk perempuan...9”.

Secara emphsit ayat-ayat di atas menyatakan bahwa Allah

melebihkan kaum laki-laki dalam hal tertentu atas kaum perempuan Itu
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artinya, Allah menciptakan kaum laki-laki sebagai pemimpin kaum

perempuan karena Allah melebihkan kaum laki-laki dalam hal kemampuan

(bakat memimpin). Namun demikian di hadapan Allah mereka sama dan yang

membedakan hanya Taqwanya. Namun inti dari permasalahan ini apakah

kaum laki-laki mempunyai kelebihan khusus diantara kaum perempuan,

sehingga dengan keunggulan itu laki-laki mempunyai derajat yang lebih

tinggi dari perempuan.

Mengenai kelebihan laki.laki menafkahi perempuan, Amina Wadud

menolak intepretasi ketika ia menafsirkan surat An-Nisa’ 4 : 34 Amin

Wadud sepakat bahwa kata Qawwamzrn secara linguistik djartkan sebagai

Fncari nafkah ” atau mereka yang menyediakan sararu lxndakung

kehidupan, tetapi kata itu bukan merupakan pernyataan diskriptif yang

menyatakan bahwa laki-laki itu memberikan rnfkah kaum perempwla1

kenYataannYa ada kaum laki-laki yang tidak mampu memberikannya

Statemen yang terdapat dalam antar tersebut Amina Wadud merupakan

WrnYataan normatif menyangkut konsep Islam tentang fungsiotuhsasi

Frempuan dan laki-laki dalam keluar@ (masyarakat), bukan statement yang

rnenjustifikasi kelebihan laki-laki atas perempuan sehingga angan demikian

bedtu laki-laki dianggap lebih tinggi derajatnya dari peremptun.

Memang tidak daWt menutup mata, sering terjadi subordinasi kaum

laki-laki terhadap Fnmpuan, wrempuan hanya dianggap sebagai objek

seksual dan bllkan objek manusia sepenuhnya. Nunun jika prakteknya
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demikian, maka lnrsepsi komunitas dan emansjpsi sosial itu yang mestinya

djrombak atau diperbaharui. Segala macam falsafat tradisional yang

merendahkan mereka mesti ditemlntkan sebaBi mitra setianya laki-laki,

karena Allah memang menciptakan segala sesuatu beQasang-pasangan agar

saling melengkapi. Sekalipun, betapapun realitas tna)eda, Islam tetap

menemlntkan perempuan pada posisi terhormat. Perempuan adalah ibu

segenap bangsa, ia adalah tiang Negara, kalau perempuan berakhlak mulia,

maka tegaklah Negara itu, bila sebaliknya maka akan robohlah Negara itu.

Sehingga dalam pandan@n Adnina Wadud antara laki-laki dan

INrempaun sederajat, tidak ada diskriminatif dan tidak ada hirarki yang

menjadikan satu lebih unggul dan lebih satu derajat (tingkat) dari yang Un.
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Dari pemapran dalam bat»bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

a. Feminisme adalah sebuah gerakan yang terlahir akibat kesadaran dan

ketidakadilan gender yang menimpa kaum perempuan baik dalam keluarga,

maupun dalam masyarakat, serta tindakan sadar oleh kaum lnrempuan

maupun laki=laki untuk mengubah keadaan tersebut.

Hakekatnya adalah untuk mencapai kesederajatan atau kesetaraan harkat serta

kebebasan perempuan dalam hubunwnnya dengan manusia lain (laki-laki)

sebagai mitra mengemban amanah seba®i khalifah fIl ’ ardI.

b. Adanya diskriminasi dan segala macam bentuk ketidaksetarnan gender yang

menimpa kaum perempuan di lingkungan umat Islam berakar dari

pemahaman yang keliru terhadap sumber ajaran Agama, setingga

menimbulkan sikap dan perilaku individual yang secara turun temurun

menentukan status kaum perempuan dan ketimlnnwn gender. Hal inilah yang

kemudian menimbulkan mito»mitos salah yang disebarkan melalui nilajnnilai

dan tafsir-tafsir ajaran agama yang keliru mengenai keunggulan kaum laki-

laki dan melemahkan kaum perempuan. menurut Amina telah terjadi bias-bias

66
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kelelakian (patdarkhis) dalam penafsiran agama. Karena kebanyakan para

mufassirnya adalah laki-laki.

c. Laki-laki dan perempuan diciptakan setara dan be4nsangan, laki-lab dan

perempuan sama-sama di nilai berdasarkan ketaqwaannya, Iman dan amal

perbuatannya, bukan berdasarkan jenis kelamin maupun peran gendemya.

Laki-laki dan perempuan adalah dua kategori spesies manusia yang diberi

perhatian yang sama atau sederajat, dan diberkati dengan potensi yang sama

dan sederajat. Amina sependapat dengan para mufassir yang mengatakan

bahwa yang dimaksud dengan Nafs Watlidah adalah Adam. Akan tetapi dia

tidak secara tegas menolak lnnciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, dan dia

tidak juga menyebutkan diciptakan dari tanah seperti Adam.

B. Saran

Sebelum penulis mengakhiri pada penulisan skripsi ini, penulis

menyampaikan beberapa saran antara lain :

a. Gerakan feminisme telah membawa dampak yang luas bagi kehidupan_kaum

lnrempuarl Dampak yang timbul diantaranya semakin banyak kaum

perempuan menjalankan fungsi kaum laki-laki. Sehingga seringkali kaum

Wrempuan melupakan peran utamanya atau kodrat sebagai perea©uan.

Meskipun dalam Islam perempuan diperbolehkan untuk bekrja disektor public

tapi jangan melupakan tanggung jawab sebagai seorang ibu dalam keluarga.
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b. Dalam pembahasan skripsi ini dari bab Fr bab ada yang membicarakan

kedudukan perempuan, maka penulis berharap hilan@znlah pikiran yang
#

meng,anggap bahwa perempuan itu makhluk yang lebih rendah dari lakiJaki.

Namun berpikirlah positif bahwa kita sama-sama makhluk Allah yang punya

kedudukan sama dihadapan Al:ah
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